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SITOSKELETON SEL MAST PADA REAKSI
HIPERSENSITIVITAS TIPE 1
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Abstract — Mast cells plays an important role in the occurrence of type I hypersensitivity
reaction. Degranulation is believed to underlie the role of mast cells in eliciting the reaction. The
process of mast cell degranulation occurs due to migration of mast cell granules from cytoplasm
to the cell membrane and release granule contents into the environment. It is determined by
the reorganization of the cytoskeleton composed of microtubules, actin microfilaments, and
intermediate filaments. Cytoskeleton reorganization begins with mast cell activation by binding
between the allergens with IgE attached to FceR. Mmast cells activation is reinforced by ties
between c-Kit on the membrane surface of mast cells with c-Kit ligand. This raises a series of
activation of intracellular processes that trigger the initiation of reorganization.

Keywords: mast cell,intracellular signal,cytoskeleton, type I hipersensitivitas

Abstrak — Sel mast mempunyai peranan yang penting dalam terjadinya reaksi
hipersensitivitas tipe I. Degranulasi sel mast diyakini mendasari peran sel mast dalam
memunculkan reaksi tersebut. Proses degranulasi sel mast terjadi karena berpindahnya
granula sel mast dari sitoplasma menuju ke membran sel dan memuntahkan isi granula
ke lingkungan sekitarnya. Proses transport ini sangat ditentukan oleh reorganisasi
sitoskeleton yang terdiri atas mikrotubulus, aktin mikrofilamen, dan intermediate
filament. Reorganisasi sitoskeleton diawali dengan aktifasi sel mast oleh ikatan
antara alergen dengan IgE yang menempel pada FceR. Aktfasi sel mast diperkuat
dengan adanya ikatan antara c-Kit pada permukaan membran sel mast dengan c-Kit
ligan. Aktifasi ini menimbulkan serangkaian proses intrasel yang memicu inisiasi
reorganisasi.

Kata kunci: sel mast, sinyal intrasel, sitoskeleton, Hipersensitivitas tipe 1

PENDAHULUAN

Sel mast pertama kali dideskripsikan
oleh Friedrich von Recklinghausen pada
tahun 1863. Pada tahun 1878 Paul Ehrlich
mendeskripsikan hal yang sama dan
memberi nama matzellen yang berarti sel
yang kenyang makanan (Blank et al, 2013).
Belakangan diketahui bahwa matzellen
berperan  dalam  munculnya alergi,

imunitas terhadap parasit, inflamasi, dan
homeostasis. Saat ini matzellen lebih dikenal
dengan nama sel mast (Beaven, 2009).

Sel mast bisa berbentuk bulat, oval
ataupun gelondong dengan ukuran 7-20
pum. Secara mikroskopis tampak tonjolan-
tonjolan sitoplasma yang disebut dengan
microplicae. Granula sel mast terwarna
dengan methilen blue dan akan terlihat
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metakromasi. Membran sel mast dilengkapi
dengan berbagai reseptor seperti FceR,
FcyR, CR (complemenr receptor), reseptor
2 adrenergik, reseptor Adenosin, reseptor
TSLP (Thymic Stromal Lymphopoietin) dan
IL-33R (Interleukin 33 receptor) (Jatmiko &
Aisyah, 2015).

Telah diyakini bahwa sel mast
banyak ditemukan di jaringan ikat dan
berperan penting dalam munculnya reaksi
hipersensitivitas tipe 1. Keterlibatan sel
mast dalam reaksi hipersensitivitas tipe I
di perankan oleh berbagai senyawa yang
tersimpan di dalam granula (Amin, 2012;
Braddinget al, 2006).

INISIASI DEGRANULASI SEL MAST
Pada  pasien  dengan  reaksi
hipersensitivitas tipe I, sel mast telah
tersensitisasi oleh alergen. Sel mast pada
kondisi ini mengandung 500.000 molekul
IgE pada permukaan membran selnya.
Bagian Fab dari IgE dalam posisi bebas
sedangkan bagian Fc berikatan dengan

IgE + allergen

cKit + ligan
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FceRI. Alergen yang masuk akan ditangkap
oleh bagian Fab dari IgE. Ikatan silang
antara alergen dengan minimal 2 molekul
IgE akan mengaktifkan sel mast. Ikatan
ini merupakan faktor yang mengawali
terjadinya degranulasi (Amin, 2012).

Aktifasi sel mast oleh alergen
diketahui ditingkatkan oleh adanya Stem
Cell Factor(SCF) yang sering disebut juga
sebagai c-Kit ligan. Saat ini diketahui bahwa
SCF dihasilkan oleh sel endotel dan sel
fibroblast (Lennartsson &Ronnstrand, 2012;
Theoharideset al, 2010).

SINYAL INTRASEL PEMICU
REORGANISASI SITOSKELETON

Ikatan antara alergen dengan IgE
dan c-Kit ligan dengan c-Kit memicu
serangkaian proses sinyal intrasel yang
memicu degranulasi. Proses perjalanan
sinyal intrasel yang memicu reorganisasi
sitoskeleton dapat dilihat dalam gambar 1
di bawah ini.

Gambar 1. Skema aktifasi sel mast (keterangan lihat teks)



Bioeksperimen
Volume 2 No. 1, (Maret 2016)
ISSN 2460-1365

AKTIFASI SEL MAST OLEH IgE

Ikatan silang alergen dengan minimal
dua FceRla mengaktifkan protein Fyn dan
Lyn (Pullenet al, 2012). Aktifasi Fyn dan Lyn
memfosforilasi motif ITAM (Immunoreceptor
Tyrosine Activation Motif) dari FceRIB dan
FceRIy. Fosforilasi ini membuat protein Syk
menempel kepada ITAM. Penempelan Syk
menimbulkan perubahan konformasional
dari Syk itu sendiri dan menyebabkan
meningkatnya =~ kemampuan  aktifitas
enzimatik dari Syk (Siraganianef al, 2010).

Selain memicu fosforilasi ITAM, Fyn
yang aktif juga mengaktifkan protein Syk
dan Gab2 (Grb-2 Associated binding protein 2)
sedangkan Lyn mengaktifkan Syk (Okayama
et al, 2012; Raet al, 2012;Sibilano et al, 2014).
Selanjutnya Syk memicu fosforilasi NTAL
(Non T Cell Activation Linker), LAT (Linker
for Activation of T Cells), dan mendorong
terjadinya reorganisasi sitoskeleton
(Polakovicova et al, 2014; Draber et al, 2012;
Tumova’et al, 2010).

1. Efek Fosforilasi NTAL

NTAL vyang telah terfosforilasi
menarik  Grb2 (Orr&  McVicar,
2011;Yamasakiet al, 2007). Melekatnya
Grb2  kepada NTAL  menjadikan
Gab2 yang telah diaktifkan oleh Fyn
bergabung dengan NTAL. Setelah Gab2
membentuk kompleks dengan Grb2,
maka PI3K (Phosphatidylinositol 3
Kinase) ikut begabung dengan kompleks
tersebut (Siraganian, 2003; Yu et al, 2006).
Kompleks signalosom yang terbentuk
kemudian = mengaktifkan  berbagai
protein lain yang penting untuk proses
degranulasi.

2. Aktifasi Btk (Bruton Tyrosine Kinase)
PI3K yang membentuk
kompleks signalosom  mengubah
Phosphatidylinositol (4,5) biphosphate
yang  terdapat pada lipid  raft
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menjadi  Phosphatidylinositol  (3,4,5)
triphosphate. ~ Perubahan  tersebut
menarik Btk menuju ke membran sel.
Pertemuan Phosphatidylinositol (3,4,5)
triphosphatedengan Btk  membuat
Btk menjadi aktif. Btk kemudian
mengaktifkan PLCy (Phospholipase C v)
yang akanmemecah Phosphatidylinositol
(4,5) biphosphate menjadi IP3 (inositol
triphosphate) dan DAG  (Diacyl
Glyserol). Kedua zat ini mempunyai
fungsi yang berbeda. DAG mengaktifkan
PKC (Protein Kinase C) sedangkan IP3
memicu peningkatan kadar kalsium
intrasel (Draber et al, 2012).
a. Peran IP3
Peningkatan kalsium intrasel
diawali dengan ikatan antara IP3
dengan reseptor IP3 pada membran
retikulum endoplasma. Hal ini
memicu keluarnya ion kalsium
ke dalam sitoplasma. Retikulum
endoplasma yang kekurangan ion
kalsium merangsang sensor kalsium
STIM  (Stromal Interaction Molecule)
pada retikulum endoplasma. STIM
kemudian bergerak ke arah membran
plasma untuk berikatan dengan kanal
kalsium yang terdiri atas Orai dan
TRPC (Transient Receptor Potential
Canonical). Ikatan antara STIM
dengan Orai dan TRPC distabilkan
oleh CRACR (Calsium Release-activated
Calsium Current Regulator). Akibat dari
ikatan ini adalah terbukanya kanal
kalsium sehingga kalsium masuk ke
dalam sel (Ha'jkova’et al, 2011; Shen,
Frieden, Demaurex., 2011).
Peningkatan ion kalsium di
dalam sel mast menyebabkan
terjadinya depolimerisasi F-aktin.
Depolimerasisasi ini diperantarai oleh
berbagai protein lain yang menjadi



aktif dengan meningkatnya ion
kalsium (Draber et al, 2012).
b. Peran PKC

Sel mast mengandung PKC
konvensional (PKCa dan PKCp), PKC
novel (PKCO), dan PKC atipik (PKCC
dan PKCA). Ton kalsium dan DAG
mengaktifkan PKC  konvensional
sedangkan DAGsendiritanpabantuan
ion kalsium mengaktifkan PKC novel.
PKC yang aktif akan mempengaruhi
degranulasi sel mast dengan cara (1)
memfosforilasi MARCK (myristoylated
alanine-rich protein kinase C substrate)
yang memaksa MARCK terlepas
dari Phosphatidylinositol (4,5)
biphosphate. Hal ini menyebabkan
bergabungnyasynaptogagmindengan
membran plasma sehingga terjadilah
degranulasi. (2) PKC mengaktifkan
ADAP yang akan mempengaruhi
MTOC. (3) PKC mempengaruhi
Ras untuk aktif sehingga terjadilah
reorganisasi mikrotubulus (Gadi et al,
2011; Huse, 2012; Lessmannet al, 2006;
Liu et al, 2001).

3. Aktifasi PDK1 (Phosphoinositide

Dependent Kinase 1)

Phosphatidylinositol(3,4,5)
triphosphate yang terbentuk akibat
aktifnya PI3K menarik PDK1ke membran
sel. Kemudian PDKI1 bergabung dengan
Akt yang akan diikuti dengan aktifnya
Akt. Akt yang telah aktif kemudian
memfosforilasi GSK3p3 (Glycogen
Synthase Kinase 3f) dengan bantuan
DOCKS. Penghambatan GSK3[3 memicu
terjadinya pembentukan mikrotubulus
sehingga terjadi degranulasi sel mast
(Kim, Radinger, Gilfillan., 2008; Ogawa
et al, 2014).
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4. Aktifasi PLD (Phospholipase D)

Protein lain yang diaktifkan
oleh PI3K adalah PLD yang kemudian
mengaktifkan sphingokinase. Fungsi
sphingokinase adalah ~ mengubah
sphingosine  menjadi  sphingosine-1
phosphate. Hasil akhir dari proses ini
adalah semakin meningkatnya kadar
ion kalsium di dalam sel sehingga
memicu depolimerisasi F-aktin (Rivera
& Gilfillan, 2006).

. Aktifasi Rho

Adapter protein Gab2 dan PI3K
yang tergabung di dalam signalosom
mengaktifkan Rho. Phosphatidylinositol
(34,5) triphosphate juga mengaktifkan
Rho dengan cara menarik GEF (GTP
Exachange  Factor) sehingga terjadi
pertukaran GDP dengan GTP pada Rho
(draber et al, 2012; Nishidaet al, 2005).
Protein Rho selanjutnya mempengaruhi
mDia (Mammalian diaphanous protein)
dan Rho Kinase. Fungsi dari pengaktifan
mDia adalah untuk menstabilkan
microtubules  plus  ends  sedangkan
Rho Kinase mempengaruhi vimentin
(Schwartz, 2003).

. Aktifasi Rac

Phosphatidylinositol (3,4,5)
triphosphate, PI3K, dan Btk mengaktifkan
Rac dengan proses yang mirip dengan
pengaktifan Rho. Target dari Rac adalah
PAK  (p21 Activated Kinase), OP18
(oncoproteinl8), dan IQGAP (IQ motif
containing GTPase activating protein).
Penghambatan OP18 dan pengaktifan
PAK merangsang pemanjangan
mikrotubulus, sedangkan IQGAP akan
membentuk kompleks dengan CLIP170
dan microtubule plus end untuk mengatur
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polaritas mikrotubulus (Allen et al, 2009;
Nayaket al, 2013).

7. Aktifasi cdc42

Phosphatidylinositol (3,4,5)
triphosphate sebagai hasil penambahan
phosphatepadaphosphatidylinositol(4,5)
biphosphate oleh PI3K berperan penting
dalam aktifasi cdc42. Saat ini diketahui
bahwa cdc42 menjadikan PAK1 dan
GSK-3sebagai target downstream. Fungsi
utama keduanya adalah reorganisasi
mikrotubulus (Draber et al, 2012;
Melendez, Grogg, Zheng., 2011).

8. Aktifasi LAT

LAT yang terfosforilasi ketika sel
mast aktif menarik protein GADs (Grb2-
related adapter protein). GADs berfungsi
untuk  menjembatani SLP76  (SH2-
domain-containing leukocyte protein of 76
kDa) agar membentuk kompleks dengan
LAT. Slanjutnya SLP76 menarik PLCy
dan Vav. LAT juga diketahui membentuk
kompleks dengan Grb2-Sos-Vav (Draber
et al, 2012; Huse, 2009).

Pengaruh aktifasi PLCy sama
seperti aktifasi PLCy oleh NTAL.
Pembahasan sinyal downstream PLCy
telah disampaikan pada sub bab
sebelumnya.

Vav diketahui mempunyai peran
dalam degranulasi sel mast karena
kemampuannya dalam mengaktifkan
Ras, Rac, dan Cdc42. Ketiganya
merupakan pemicu reorganisasi
mikrotubulus (Draber et al, 2012).

AKTIFASI MELALUI C-KIT

c-Kit atau CSF reseptor akan
mengenali c-Kit ligan dan membentuk
ikatan dengannya. Ikatan ini memicu
terjadinya  perubahan pada domain
sitoplasmik dari c-Kit. Perubahan ini
memberikan kesempatan pada PLCy,
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PI3K, dan Shc-Grb2-Sos untuk membentuk
komplek dengan c-Kit. Sinyal downstream
dari kompleks tersebut memicu degranulasi
dengan proses yang mirip dengan sinyal
downstream  dari  ketiganya  ketika
teraktifkan melalui NTAL dan TAL (Gilfillan
& Rivera, 2009; Lennartsson & Ronnstrand,
2012).

SIMPULAN,
REKOMENDASI

Berbagai jalur sinyal intrasel terjadi
ketika sel mast teraktifkan oleh alergen.
Ujung perjalanan sinyal intrasel tersebut
adalah reorganisasi sitoskeleton yang
meliputi ~ pemanjangan  mikrotubulus,
reorganisasi vimentin, dan degradasi
F-aktin sub membran. Reorganisasi ini
diikuti dengan degranulasi karena granula
terbawa menuju ke arah membran sel
dengan proses yang rumit.

Pengetahuan tentang reorganisasi
sitoskeleton pada sel mast memberikan
harapan baru dalam terapi reaksi
hipersensitivitas tipe 1 dengan cara
menghambat reorganisasi sitoskeleton.

Di akhir tulisan ini penulis sangat
merekomendasikan  untuk  melakukan
penelitian mengenai uji klinik inhibitor
reorganisasi sitoskeleton untuk terapi
hipersensitivitas tipe I.
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Abstract — Cheese is one of food product by coagulating process of milk protein. This experiment
used the local fruit as soy milk coagulant of cheese made. The aim of the research was to know
the effect of the local fruit as soy cheese coagulants on the protein content, organoleptic test and
society accepted. The research method used complete random design (CRD) with two factors,
the first factor were the various fruit (pineapple, lemon and citric acid as positive control ) and
the second factor were the concentrations of fruit (2 %; 3 %0,12 %) by three replications.
The result of this research showed that The highest protein of soy cheese was the addition of
pineapple extract of 3 %, as 11,68, while the lowest protein of soy cheese was the addition of
lemon extract of 3 % as 4,57g. The organoleptic test of soy cheese was most dominant, namely
: soft texture, white-bone color, savory and slightly sour taste. The most dominant of society
accepted was the treatment of lemon extract 3 %.

Keywords: soy cheese, pineapple extract, lemon extract, citric acid

Abstrak — Keju merupakan salah satu produk pangan dengan proses penggumpalan
protein susu. Penelitian ini memanfaatan buah lokal sebagai koagulan untuk
menggumpalkan susu kedelai menjadi keju. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh buah lokal sebagai koagulan pada soy cheese terhadap kadar protein,
organoleptik dan daya terima masyarakat. Rancangan penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor 6 taraf perlakuan yaitu faktor 1: jenis buah
(nanas, jeruk lemon dan asam sitrat (kontrol ) dan konsentrasi (0,12 %; 2%; 3 %),
masing-masing perlakuan dilakukan 3 ulangan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen, observasi, kepustakaan dan dokumentasi. Pengujian kadar
protein menggunakan metode biuret, analisis data kadar protein menggunakan uji
Two Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT),
sedangkan pada pengujian organoleptik dan daya terima masyarakat menggunakan
analisis deskriptif kualitatif berupa data angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kadar protein tertinggi soy cheese pada perlakuan ekstrak nanas 3 % sebesar 11,68g,
sedangkan kadar protein terendah soy cheese pada perlakuan ekstrak jeruk lemon 3 %
sebesar 4,57 g. keju paling dominan bertekstur lembut, warna putih tulang, rasa gurih
dan sedikit asam. Daya terima panelis menyukai keju dengan penambahan ekstrak
jeruk lemon 3 %. Penambahan ekstrak nanas dan jeruk lemon sebagai koagulan pada
soy cheese berpengaruh terhadap kadar protein.

Kata kunci: soy cheese, ekstrak nanas, ekstrak jeruk lemon, asam sitrat
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PENDAHULUAN

Keju  merupakan  salah  satu
produk pangan yang berasal dari proses
penggumpalan protein susu. Keju sudah
tidak asing lagi dikalangan masyarakat
Indonesia karena produk olahan susu ini
dapat ditambahkan pada olahan makanan
lainnya. Pada umumnya keju terbuat dari
susu sapi.Namun kebutuhan susu yang
meningkat mengakibatkan harga susu sapi
makin mahal. Kandungan enzim laktose
pada susu sapi yang biasa dikonsumsi
dapat membuat alergi pada beberapa
orang atau lactose intolerance (Brooker,
2005).Susu sapi dapat diganti dengan susu
dari kacang-kacangan seperti susu kedelai
yang berprotein tinggi sehingga dapat
dikonsumsi oleh vegetarian dan harganya
masih terjangkau.Kandungan gizi susu
kedelai cair dan susu sapi tidak banyak
berbeda . Kandungan protein susu kedelai
lebih tinggi daripada susu sapi. Kedelai juga
mengandung antioksidan berupa isoflavon
yang berfungsi untuk menangkal radikal
bebas (Winarsih, 2007).

Proses pengolahan susu menjadi keju
dengan terbentuknya gumpalan (curd) keju
yang dikoagulasi oleh enzim (Yulneriwarni,
2009). Enzim yang sering digunakan dalam
penggumpalan curd yaitu enzim rennet
yang diambil dari perut abdomen hewan
memamah-biak (Nisa, 2009). Penggunaan
enzim rennet dari perut abdomen hewan
memamah-biak  berdampak  terhadap
mahalnya harga susu yang akan dijadikan
keju. Pada sisi kehalalan pembuatan
keju sangat penting untuk masyarakat
Indonesia yang mayoritas beragama
islam.Rennet yang biasa digunakan untuk
membuat homemade cheese di kalangan
masyarakat modern yaitu dari kapang
Rhizomucor miehei.Rennet komersil yang
digunakan oleh masyarakat tersebut harus
diimpor dari Australia sehingga biaya dan
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lama pengiriman menjadi hal utama dalam
memilih rennet jenis ini.

Pembuatan keju dapat juga dilakukan
dengan cara pengasaman langsung. Zat
asam seperti ekstrak buah nanas (Ananas
comosus) (Jaya, 2009) dan buah lemon
(Citrus limon Burm.) (Wijayakusuma, 2008)
dapat menghasilkan gumpalan pada susu.
Selain itu, cara tersebut lebih terjangkau
dan mudah untuk dipraktekkan.Nanas
mengandung asam sitrat yang akan
memberikan rasa manis dan asam pada
buah.Kandungan fenolik pada buah nanas
mampu meredam radikal bebas dalam
tubuh (Adi, 2007).Buah lemon memiliki sifat
kimia dan efek farmakologis seperti asam,
sejuk, aromatik, berkhasiat antiscorbutic
(mencegah sariawan), antioksidan,
antibakterial, dan antiseptik. Buah lemon
juga dapat menurunkan kadar kolesterol
tinggi dan mengatasi radang tenggorokan
(Wijayakusuma, 2007).

Hasil penelitian Sumarmono (2012:66-
67) bahwa kandungan protein keju dari
bahan dasar susu sapi yang diasamkan
dengan ekstrak nanas sebesar 47% dengan
total padatan 54,14%.

Hasil penelitian Razig (2009:1139)
bahwa kandungan protein keju berbahan
dasar susu sapi yang dilakukan
dengan metode pengasaman langsung
menggunakan ekstrak lemon sebesar 22,91%
dengan total padatan 53,32%. Selain itu, hasil
penelitian Harjono (2011:2) menunjukkan
penambahan jus lemon berpengaruh nyata
terhadap kadar protein pada keju (P<0,01)
sebesar 25,11%; 25,40%; 25,66% dan 26,30%
pada konsentrasi berturut-turut 1,75%;
2,0%; 2,25%; dan 2,50%.

Tujuan  penelitian  ini  untuk
mengetahui pengaruh buah lokal sebagai
koagulan pada soy cheese terhadap kadar
protein, sifat organoleptik dan daya terima
masyarakat.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Pangan Gizi Biologi dan
pengujian kadar protein di Laboratorium
Kimia Gizi FIK Universtas Muhammadiyah
Surakarta. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode eksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 2 faktor, yaitu jenis buah
(nanas, jeruk lemon dan asam sitrat sebagai
kontro positif ) dan konsentrasi ekstrak
buah nanas dan jeruk lemon (0,12 %; 2%; 3
%), masing-masing perlakuan 3 ulangan.
Pelaksanaan  penelitian  diawali
dengan pembuatan susu kedelai, kemudian
dilanjutkan dengan pembuatan soy
cheese. Pada pembuatan soy cheese,
susu kedelai dipasteurisasi kemudian
ditambahkan koagulan asam sitrat (kontrol
positif ), ekstrak nanas (2 % dan 3 %),
dan ekstrak lemon (2 % dan 3 %)sampai
terbentuk gumpalan (curd). Gumpalan
yang terbentuk dipisahkan dengan whey
dan ditambahkan garam dapur (NaCl)
4% b/b. Analisis kadar protein soy cheese
menggunakan metode biuret .Mengukur
absorbansi pada panjang gelombang
520 nm kemudian memasukkan sampel
dan mengujikan pada spektrofotometer.
Pengujian organoleptik dilakukan oleh
20 panelis agak terlatih. Analisis data
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yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode Two Way ANOVA
dengan uji lanjut menggunakan metode
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
sedangkan analisis pengujian organoleptik
dan daya terima masyarakat menggunakan
metode deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kadar Protein

Berdasarkan Tabel 1 perlakuan
S5,K, dan LK, memiliki notasi yang
sama sehingga tidak ada pengaruh
(P>0,01) penambahan buah lokal sebagai
koagulan terhadap kadar protein pada
soy cheese. Sedangkan pada perlakuan
NK,, NK,, S,K, dan LK, ada pengaruh
(P<0,01) penambahan buah lokal sebagai
koagulan terhadap kadar
pada soy cheese. Bahan koagulan dan
banyaknya koagulan yang ditambahkan
pada susu kedelai untuk membuat
keju berpengaruh terhadap kadar
protein yang dihasilkan.Perlakuan NK|,
merupakan perlakuan yang terbaik |,
kadar protein soy cheese paling tinggi,
yaitu 11,68 gram dan berada pada notasi
“e”,pada perlakuan penambahan ekstrak
nanas konsentrasi 3%.

protein
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Tabel 1.Hasil Rata-rata Kadar Protein Soy Cheese

Sampel Kadar protein (g) Keterangan
S.K, 4,69a Susu kedelai + asam sitrat 0,12 %
SK, 7,02bc Susu sapi + asam sitrat 0,12 %
NK, 7,36cd Susu kedelai + ekstrak nanas 2 %
NK, 11,68e Susu kedelai + ekstrak nanas 3 %
LK, 5,34ab Susu kedelai + ekstrak lemon 2 %
LK 4,57a Susu kedelai +ekstrak lemon 3 %

2

Pada perlakuan S.K, dan SK;
diperoleh kadar protein keju dari susu
sapi dan susu kedelai dengan penambahan
asam sitrat 0,12 % sebesar 4,69g dan 7,02g.
Perbedaan tersebut dapat terjadi pada saat
working procees seperti pasteurisasi susu
yang dapat mendenaturasi protein. Protein
akan terdenaturasi pada saat pemanasan
dan pengasaman.

Pada perlakuan NK, dan NK,
diperoleh hasil kadar protein soy cheese
dengan ekstrak nanas 2% dan 3% berturut
turut 7,36g dan 11,68 g. Peningkatan kadar
protein pada keju dengan konsentrasi
ekstrak nanas yang lebih tinggi selain
karena mengandung asam yang dapat
membantu menggumpalkan protein, nanas
juga mengandung enzim bromelin. Enzim
bromelin merupakan enzim protease
dalam buah nanas yang dapat membantu
menghidrolisis protein menjadi asam amino.
Hasil penelitian Khotijah (2011) bahwa
semakin lama perendaman kacang merah
dalam sari kulit nanas dapat meningkatkan
kadar protein tempe kacang merah. Hasil

penelitian Marminah (2012) bahwa terdapat
perbedaan kadar protein (P<0,01) antara
tape singkong tanpa sari buah nanas
dengan tape singkong yang ditambahkan
sari buah nanas. Hal ini menyebabkan tape
singkong yang ditambahkan sari buah
nanas memliki kadar protein yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tape singkong
tanpa penambahan sari buah nanas.

Pada perlakuan LK, dan LK, diperoleh
hasil kadar protein soy cheese dengan ekstrak
jeruk lemon 2% dan 3% berturut-turut
sebesar 5,34g dan 4,57 g. Hasil penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian Harjono
(2011) bahwa penambahan jus lemon
berpengaruh nyata terhadap kadar protein
padakejul,75%; 2,0%; 2,25%; dan 2,50%.
Menurut Purwadi (2010) penggunaan asam
yang kurang atau berlebih menyebabkan
curd yang dihasilkan lembekdan. rapuh serta
kasein hilang bersama whey. Metzger et al.
(2001) menyimpulkan penelitiannya bahwa
pengasaman awal dapat mempengaruhi
kadar protein keju (P<0,01) sebesar 25,11%;
25,40%; 25,66%
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Gambar 1. Histogram Rata-Rata Hasil Uji Kadar Protein Soy Cheese dengan Penambahan Koagulan
nanas dan jeruk lemon

2. Analisis Organoleptik dan Daya Terima

Masyarakat

Tabel 2.Hasil Uji Organoleptik dan Daya Terima Masyarakat pada Soy Cheese

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa

Uji Organoleptik Daya
Perlakuan )
Tekstur Aroma Rasa Warna Terima
) Gurih dan . Agak
S.K, Agak kasar ~ Harum kedelai o Putih tulang
sedikit asam suka
. Asin dan agak . Agak
SK, Lembut Harum susu sapi Putih
asam suka
Harum kedelai Gurih dan . Agak
NK, Lembut . Putih tulang
dan nanas sedikit asam suka
Harum kedelai Gurih dan . Agak
NK, Lembut . Kekuningan
dan nanas sedikit asam suka
Harum lemon
. Gurih dan . Agak
LK, Lembut dan sedikit ) Putih tulang
. sedikt asam suka
harum kedelai
Harum lemon
L Gurih dan ) Agak
LK, Lembut dan sedikit . Putih tulang
) sedikit asam suka
harum kedelai
a. Tekstur air dapat mempengaruhi kekerasan,

tekstur keju pada perlakuan S K agak
kasar; sedangkan perlakuan SK,
NK, NK, LK, dan LK, lembut.
Tekstur keju dipengaruhi oleh kadar
air. Air merupakan komponen
penting dalam bahan pangan karena

penampakan, citarasa dan nilai
gizinya (Putri, 2007).
. Aroma

Hasil ~ uji organoleptik (dari

panelis ) menunjukkan bahwa
aroma pada perlakuan S K, harum

kedelai.Hal ini disebabkan oleh
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penambahan koagulan asam sitrat. d. Warna
Penambahan asam sitrat digunakan Penentuan mutu bahan

sebagai pencegah rusaknya aroma
(Kusumawati, 2008) sehingga aroma
kedelai sangat terasa pada perlakuan
tersebut. Pada perlakuan SK;
memiliki aroma harum susu sapi,
aroma ini berasal dari bahan utama
keju (susu sapi) pada perlakuan LK,
dan LK, harum kedelai dan nanas.
Sedangkan pada perlakuan LK dan
LK, harum lemon dan sedikit harum
kedelai.Harum lemon ini dikarenakan
lemon mengandung limonin.Limonin
adalah jenis komponen kimia dalam
minyak atsiri berupa terpen, senyawa
ini memiliki wangi dan aroma khas
lemon (Arifin, 2006).

. Rasa

Rasa dapat dinilai karena adanya
tanggapan rangsangan kimiawi oleh
indera pencicip (lidah) yang meliputi
kesatuan interaksi antara sifat-
sifat aroma dan tekstur serta dapat
mempengaruhi penilaian konsumen
terhadap suatu produk (Martini,
2002). Hasil uji organoleptik pada
20 panelis menunjukkan bahwa pada
semua perlakuan, panelis memilih
gurih dan sedikit asam. Penambahan
asam sitrat, ekstrak nanas dan lemon
digunakan sebagai pemberi rasa
asam pada makanan (Kusumawati,
2008) sedangkan rasa gurih diperoleh
dari penambahan garam dapur pada
masing-masing  perlakuan. Rasa
dipengaruhi oleh senyawa kimia,
suhu, konsentrasi dan interaksi
dengan komponen rasa yang lain
(Putri, 2007).

makanan pada umumnya sangat
bergantung pada beberapa faktor
diantaranya adalah warna, rasa,
dan nilai gizinya.Selain beberapa
faktor yang ikut menentukan
mutu, warna juga dapat digunakan
sebagai indikator kematangan suatu
produk pangan (Rachmawati, 2012).
Hasil uji organoleptik dari 20
panelis menunjukkan bahwa pada
perlakuan S K, NK, LK, dan LK,
keju berwarna putih tulang, NK,
berwarna kekuningan; sedangkan
S.K berwarna putih. Kecerahan warna
dipengaruhi oleh lemak susu yang
melarutkan pigmen karoten penyebab
warna kuning dan pigmen laktoflavin
atau laktokrom yang larut dalam air.
Adanya zat warna atau vitamin yang
larut dalam lemak akan memberikan
warna kekuningan pada koagulum
yang terbentuk (Jaya, 2009).

. Daya Terima Masyarakat

Daya terima masyarakat atau
dapat disebut parameter overall
(keseluruhan) merupakan parameter
penerimaan umum yang dilakukan
untuk  mengetahui  penerimaan
konsumen  secara  menyeluruh
terhadap suatu produk (Martini,
2009). Hasil wji organoleptik
menunjukkan bahwa daya terima
panelis yang paling dominan pada
semua perlakuan keju yaitu agak suka.
Daya terima masyarakat dipengaruhi
oleh wuji organoleptik yang telah
dilakukan sebelumnya dan tingkat
kesukaan panelis yang berbeda.
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Namun, berdasarkan Gambar 4.3 pada perlakuan LK, karena aroma
bahwa pada perlakuan LK, memiliki lemon yang dihasilkan kurang tajam
range rata-rata paling tinggi. Hal ini . . s

sehingga panelis hanya memilih
disebabkan oleh aroma lemon pada .1 gg P Y . '
perlakuan LK, sangat disukai panelis. kriteria agak suka pada keju atau soy
Sedangkan range rata-rata terendah cheese.
Penilaian Daya Terima Masyarakat
= 2.3
8 225
2 22
'E %%5
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Gambar 2. Histogram Penilaian Daya Terima Masyarakat pada Soy Cheese
KESIMPULAN Brooker,  Chris.  2005.  Ensiklopedia

Kadar protein tertinggi soy cheese pada Keperawatan.  Terjemahan  oleh

perlakuan ekstrak nanas 3 % sebesar 11,68g,
sedangkan kadar protein terendah soy
cheese pada perlakuan ekstrak jeruk lemon
3 % sebesar 4,57 g . keju paling dominan
bertekstur lembut, warna putih tulang, rasa
gurih dan sedikit asam. Daya terima panelis
menyukai keju dengan penambahan ekstrak
jeruk lemon 3 %. Penambahan ekstrak nanas
dan jeruk lemon sebagai koagulan pada soy
cheese berpengaruh terhadap kadar protein.
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PENANAMAN MANGROVE DI DALAM POT

Mangrove Planting in Pot
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Abstract — Mangroves of several species very attractive when planted in pots. This paper
is based on experimental results and the introduction of mangrove as ornamental plants to
the public. Is expected to provide information and inspiration on the selection and species of
mangrove prospects as an ornamental plant in the pot. Selection of mangrove species depends
on the tastes. So far, not many are trying intensively for business purposes, so that a prospective
opportunities. Utilization of mangrove should be carried out with due regard to preservation.

Keywords: mangrove potted, propagule, unique, attractive

Abstrak — Jenis mangrove tertentu sangat menarik jika ditanam di dalam pot. Tulisan
ini dibuat berdasarkan hasil percobaan dan pengenalan mangrove sebagai tanaman
hias kepada masyarakat. Diharapkan dapat memberikan informasi dan inspirasi
tentang pemilihan jenis dan prospek mangrove sebagai tanaman hias dalam pot.
Pemilihan jenis mangrove tergantung kepada selera masing.masing. Selama ini belum
banyak yang mencoba secara intensif untuk kepentingan bisnis, sehingga menjadi
peluang yang prospektif. Pemanfaatan mangrove seyogyanya dilakukan dengan tetap

memperhatikan pelestariannya.

Kata kunci: mangrove dalam pot, propagul, unik, atraktif

PENDAHULUAN

Istilah mangrove sudah sering
digunakan dalam berbagai penulisan karya
tulis ilmiah. Akan tetapi istilah tersebut
belum dibakukan, artinya belum tertulis
di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), yang sudah ada di dalam KBBI
adalah istilah bakau. Kedua istilah tersebut
sebenarnya merujuk kepada hal yang sama.
Pengertiandaribakauataumangrove (Sarno,
2015) adalah komunitas rawa pantai berair
payau yang didominasi oleh pohon-pohon
Rhizophora, Sonneratia, Bruguiera, yang sering
berakar nafas; (KBBI, 2005) jenis tumbuhan

dari marga Rhizophora yang hidup di daerah
pantai tropik, perawakannya berbentuk
pohon kecil, mempunyai akar tiang banyak
dan bijinya sudah berkecambah sebelum
buahnya gugur; tumbuhan pokok di pantai,
termasuk marga Rhizophora kulit batangnya
biasa dipakai untuk menyamak kulit,
macamnya banyak sekali. Contoh: bakau
akik, bakau hitam, bakau minyak, bakau
merah, dan bakau jangkar.

Penulis menggunakan istilah
mangrove, semata-mata karena sudah
familier dan sering digunakan dalam
berbagai tulisan ilmiah. Manfaat dari
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mangrove sudah dipahami baik secara
ekologi, biologi dan ekonomi. Contoh
yang menarik adalah beberapa jenis dari
Rhizophoraceae yaitu Rhizophora mucronata,
R. apiculata dan Bruguiera gymnorrhiza
dengan  propagul  sebagai  sarana
perkembangbiakan. Perakarannya yang
dapat memecah ombak air laut pasang.

Ekosistem mangrove menyajikan
keindahan alam yang unik, asri dan eksotik.
Pemanfaatan ekosistem sebagai tujuan
wisata di Indonesia sudah dapat dikunjungi
pada berbagai tempat, seperti di Bali,
Malang, Surabaya, Pantai Indah Kapuk,
Cilacap, Riau dan masih ada beberapa
tempat yang lain. Wisata mangrove
tersebut secara apa adanya atau in situ
memperlihatkan  keindahan ekosistem
mangrove.

Mangrove yang ditanam di dalam pot
memberikan kesan antik, unik, dan atraktif.
Antik karena tidak seperti biasanya, jarang
diberdayakan tetapi masih memberikan
nilai sebagai hasil karya seni. Unik artinya
lain daripada yang lain. Sebagaimana
vegetasi mangrove merupakan sekelompok
tanaman yang unik dalam arti hidup
diantara daratan dan lautan (Tomlinson,
1986, Vannucci, 2001). Tampilan tanaman
hias dari mangrove memberi kesan
atraktif, mempunyai data tarik atau bersifat
menyenangkan/menarik (Quillen, 2007).

Manfaat mangrove yang belum
banyak diketahui oleh masyarakat adalah
potensinya sebagai tanaman hias jika
ditanam di dalam pot. Permasalahannya
adalah Jenis apa yang digunakan atau
dipilih; bagaimana membuat mangrove
sebagai tanaman hias/mangrove dalam pot;
dan bagaimana prospeknya? Melalui tulisan
ini penulis bertujuan untuk memberikan
informasi tentang potensi mangrove
sebagai tanaman hias; jenis mangrove
yang memiliki prospek sebagai tanaman
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hias. Bibit Rhizophora stylosa (Baba et al.,
2013) dijual sebagai cendera-mata kepada
wisatawan di Iriomote dan Ishigaki, Jepang.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini merupakan kajian yang
diperoleh berdasarkan pengalaman penulis
dalam kegiatan Tri Dharma Perguruan
Tinggi dan studi literatur. Pengalaman
mengajar Mata Kuliah Pilihan Konservasi
Mangrove, riset atau survey pada ekosistem
mangrove dan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat. Pustaka yang terkait dengan
manfaat mangrove sebagai tanaman hias
masih terbatas. Hal ini dikarenakan belum
banyak dilakukan oleh masyarakat.

Berdasarkan percobaan terhadap
pembibitan mangrove dan pengenalan
pemanfaatan mangrove sebagai tanaman
hias disajikan tulisan ini. Studi pustaka
yang terkait dengan permasalahan, pustaka
primer dan terkini dilakukan untuk
menambah kajian agar lebih komprehensip.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biologi Mangrove
Mangrove bukanlah suatu
kelompok genetik tunggal tetapi
mewakili sejumlah  besar variasi/

veritas  dari famili tumbuhan yang
telah beradaptasi terhadap lingkungan
pasang surut daerah tropik. Tomlinson
(1986) mengelompokkan mangrove
menjadi tiga kelompok, yaitu: jenis
mangrove major; jenis mangrove minor;
dan asosiasi mangrove. Jenis mangrove
minor merupakan bagian jenis yang
kurang mencolok dari suatu vegetasi
dan jarang membentuk tegakan murni.
Jenis major merupakan mangrove sejati
atau mangrove utama/sempurna.
Mangrove sejati memiliki semua
atau sebagian besar kriteria sbb.: berada
secara ekslusif di ekosistem mangrove;
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memegang peranan penting dalam
struktur komunitas dan mempunyai
kemampuan  membentuk  tegakan
murni; mempunyai spesialisasi secara
morfologis—seperti akar nafas dan
mekanisme pertukaran gas; memiliki
mekanisme secara fisiologis untuk
pengeluaran garam (salt exclusion) dan
atau eksresi garam memiliki sistem
reproduksi viviparous; secara taksonomi
terisolasi dari tanaman daratan pada
tingkat genetik dan seringkali pada
sub-famili atau tingat famili. Menurut
Tomlinson (1986), mangrove major
meliputi 34 jenis dalam 9 genera dan
5 famili. Mangrove minor mencakup
20 jenis dalam 11 genera dan 11 famili.
Sehingga total sekarang secara global
ada 54 jenis mangrove dalam 20 genera
dan 16 famili.

. Fungsi dan Manfaat Mangrove

Mangrove merupakan ekosistem
yang sangat produktif dan memiliki
fungsi ganda yaitu fungsi sosial-
ekonomi dan fungsi ekologi. Berbagai
produk dari mangrove dapat dihasilkan
secara  langsung  maupun  tidak
langsung, diantaranya: kayu bakar,
bahan bangunan, keperluan rumah
tangga, kertas, kulit, obat-obatan, dan
perikanan Mangrove juga mempunyai
peranan penting dalam melindungi
pantai dari gelombang, angin, dan badai.
Tegakan mangrove dapat melindungi
pemukiman, bangunan, dan pertanian
dari gelombang pasang (Noor et al.,
2006).

Fungsi mangrove  mencakup
fungsi fisik, fungsi biolpogi dan fungsi
ekonomi. Fungsi fisik: secara fisik
mangrove berfungsi sebagai pelindung
pantai dan tebing sungai dari erosi/

abrasi, mempercepat sedimentasi,
mengendalikan intrusi air laut, dan
melindungi daerah belakang mangrove
dari gelombang tinggi danangin kencang.
Fungsi biologi: dilihat dari aspek bologi,
mangrove merupakan tempat yang
ideal bagi ikan, udang, kepiting dan
biota laut lainnya untuk mencari makan,
memijah dan berkembangbiak dan
hutan mangrove juga sebagai tempat
bersarangnya  burung-burung laut.
Fungsi ekonomi: fungsi ekonomi dari
hutan mangrove dapat dilihat dari segi
pemanfaatan kayu dan non kayu. Kayu
mangrove dapat juga dimanfaatkan
sebagai bahan bangunan dan penghasil
pulp dan arang dengan kualitas tinggi
(Tomlinson, 1986).

Pemanfaatan fauna mangrove:
beberapa jenis ikan, udang dan kepiting
banyak dibudidayakan di tambak,
diantaranya ikan bandeng (Canos canos),
belanak  (Mugil cephalus), kepiting
bakau (Escyla cerrata) dan tiram bakau
(Crustacea cuculata). Pemanfaatan hasil
hutan mangrove: bahan baku bangunan,
konstruksi, perahu; kayu bakar dan
arang (Rhizophora, Bruguiera).; bahan
baku kertas.beberapa jenis mangrove
dapat dimanfatkan sebagai obat-obatan,
gulamakanan danbahan racunikan yang
ramah lingkungan. kulit batang Ceriops
tagal baik sekali untuk mewarnai dan
pengawet jala ikan. Bruguiera sp., juga
menjadi tempat yang ideal untuk sarang
lebah (lebah madu). kawasan mangrove
juga sangat cocok sebagai tempat
budidaya rumput laut. Pemanfaatan
lain: Kondisi vegetasi mangrove yang
mangrove yang khas dan unik akan
sangat mungkin dikembangkan sebagai
obyek wisata, ekowisata, tempat
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penelitian dan pendidikan lingkungan
bagi siswa sekolah. Mangrove sebagai
tanaman hias belum banyak dibahas.

Memilih  Jenis Mangrove untuk
Tanaman Hias

Menurut Curran et al. (2006),
beberapa jenis mangrove dapat dengan
mudah ditanam dan tumbuh di dalam
media hydroponic atau di dalam pot
tanaman. Contoh jenis mangrovenya
adalah: Aegiceras corniculatum, Bruguiera
exaristata, B. gymnorrhiza dan Rhizophora
stylosa. Jenis mangrove yang digunakan
sebenarnya tergantung dari selera
masing-masing. Beberapa yang pernah
dicoba adalah jenis dari Rhizophoraceae.
Mangrove = memberikan = gambaran
tanaman yang secara habitus: unik dan
eksotis-terutama penampilan propagul
dan tipe akarnya, seperti perakaran
Rhizophoraapiculata(Gambar1). Perakaran
tersebut memberikan gambaran kondisi
alami untuk tumbuhan yang sudah tua.
Jika diberdayakan sebagai tanaman hias
di dalam pot sangat unik dan menarik
sehingga prospektif.

Gambar 1. Akar tunjang R. apiculata di hutan
primer Taman Nasional Sembilang, Sumatera

Selatan (Sumber: Sarno et al., 2014)

Penanaman di dalam pot dapat
secara langsung dari propagul atau
melalui pembibitan di dalam polibeg
terlebih dahulu. Jika menginginkan
variasi yang lain, misalnya menanam
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dengan melakukan pemotongan
propagul juga menarik. Propagul yang
dipotong masih dapat tumbuh. Akar
dapat keluar dari bekas potongan
propagul (Gambar 2).

Gambar 2. Bibit berumur 10 minggu (dari kiri
ke kanan berturut-turut adalah B. gymnorrhi-
za, R. apiculata dan R. mucronata); (atas) tan-
pa pemotongan; (bawah) dengan pemotongan
propagul) (Sumber: Sarno, 2009)

B e | \
Gambar 3. Contoh mangrove yang ditanam
dalam media air tawar (Sumber: Sarno et al.,
2014)

Gambar 3, merupakan contoh
mangrove yang ditanam dengan media
tanah terrestrial dan air tawar. Semuanya
merupakan bibit yang berumur 3 bulan
setelah tanam. Gambar pertama dan
dan kedua adalah jenis R. apiculata dan
gambar ketiga adalah B. gymmnorrhiza.
Gambar keempat adalah R. apiculata
yang tumbuh hanya dengan air tawar
saja tanpa adanya tanah, kelereng yang
digunakan dimaksudkan agar tanaman
dapat berdiri tegak.

Mangrove yang ditanam dengan
air tawar masih dapat tumbuh akan
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tetapi pertumbuhannya lambat tidak
seperti jika hidup di habitatnya (de Silva
dan Amarasinghe, 2010). Mangrove
tidak memerlukan garam  untuk
hidupnya (Tomlinson, 1986) tetapi
mampu beradaptasi terhadap habitat
dengan salinitas tertentu. Justru kondisi
seperti itu yang dianggap menarik jika
diharapkan sebagai tanaman hias, tetap
hidup tetapi pertumbuhannya lambat.
Penanaman di dalam pot dapat
secara langsung dari propagul atau
melalui pembibitan di dalam polibeg
terlebihdahulu.Jikamenginginkanvariasi
yang lain, misalnya menanam dengan
melakukan pemotongan propagul juga
menarik. Propagul yang dipotong masih
dapat tumbuh. Akar dapat keluar dari
bekas potongan propagul (Gambar 2).
Bekas potongan propagul dapat diberi
perlakuan zat pengatur tumbuh untuk
merangsang keluarnya akar (de Silva

dan Amarasinghe, 2010). payau
) (Sumber:https://www.google.com/
4. Prospek Tanaman Hias Mangrove search?q=mangrove+in+aquariumé&client=fire-
Mangrove dapat ditanaman pada fox-)

media dengan air tawar (Gambar 3) atau pun
dengan air payau (Gambar 4 dan Gambar
5). Beberapa contoh mangrove yang sudah
dicoba sebagai tanaman hias yang ditanam
dalam media dengan air payau/salin dapat
diunduh dari internet dengan alamat website
https://www.google.com/h?q=mangrov
etintaquariumé&client=firefox- (Gambar
4).

Setelah diunggah ke dalam media Gambar 5. Mangrove Lumnitzera littorea (Red

massa  (facebook) pada http://www. Teruntum) sebagai tanaman hias di Thailand
facebook.com/sar.no.77. 9 November (Sumber: http://www.eugenegoesthailand.
2013, banyak komentar yang antara lain com/?p=9215)

adalah bahwa mangrove sebagai tanaman

hias berpotensi secara finansial. maksudnya 5. PananamanPropagul dan Perawatannya
adalah dapat dijadikan sebagai wirausaha Cara membuat tanaman hias dari

atau mempunyai peluang bisnis. mangrove cukup mudah, sederhana dan
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tidak memerlukan biaya yang tinggi.
Bahan dapat dipilih dari bibit mangrove
atau tanam langsung propagul (Gambar
6) ke media tumbuh atau pot. Media
tumbuh dapat digunakan tanah, lumpur
atau bahkan hanya air tawar saja dari
sekitar tempat tinggal, tidak harus
menggunakan media dimana mangrove
tumbuh secala alami.

&£ e
B

Gambar 6. Propagul Bruguiera

gymnorrhiza ( Allen and Duke, 2006)

Bahan yang diperlukan: propagul
R. mucronata dan atau R. apiculata,
tanah/lumpur sebagai media tanam,
pot, dan polibeg. Alat yang digunakan:
cangkul, cetok semen, sarung tangan,
ember, spreyer tangan, dan kamera.
Cara Kerja adalah sebagai berikut:
Disiapkan bahan dan alat yang akan
dipergunakan; Propagul yang sudah
siap dapat langsung ditanam, disusun
dalam pot yang sudah diisi media
tanah atau lumpur; ropagul dapat juga
ditanam dahulu di polibeg yang sudah
berisi media tanah/lumpur. Jika sudah
menjadi bibit, kemudian setelah muncul
sepasang daun mengembang penuh baru
dipindahkan ke dalam pot/vas bunga;
Pemilihan pot/vas sesuai dengan selera
atau keinginan pembuat tanaman hias.
Pot/vas yang dipakai adalah yang tidak
berlubang bagian bawahnya, sehingga
air yang diberikan tidak keluar dari pot.
Pot/wadah dapat diganti dengan yang
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lebih bagus/menarik jika tanaman sudah
dianggap adaptif dengan medianya; Air
yang digunakan dapat air tawar atau air
payau. Bibit mangrove dapat tumbuh
pada air tawar tanpa ditambah media
tanah/lumpur.

Diusahakan media tanah/
lumpur jangan sampai kering. Bahkan
dalam kondisi selalu basah atau
sedikit tergenang tidak masalah bagi
pertumbuhan bibit mangrove. Tanaman
hias masih mampu bertahan beberapa
tahun jika cukup air dan aman dari
hama. Jangan terlalu lama ditempatkan
di ruangan/tempat gelap. Diusahakan
mendapat cahaya matahari yang cukup.
Jika diperlukan, dapat diberikan pupuk.
Jika terserang hama segera dikendalikan
dengan insektisida, karena biasanya dari
jenis serangga yang mengganggu bibit
mangrove ini.

. Kendala dan Solusinya

Bagian yang menarik dari
mangrove sebagai tanaman hias adalah
tipe akar, terutama akar tunjang. Tipe
akar ini dimiliki oleh jenis R. apiculata
dan R. mucronata. Bentuk akarnya sangat
khas, unik dan eksotis. Jenis mangrove
tersebut sangat menarik jika dapat
dijadikan sebagai tanaman hias. Kedua
jenis mangrove tersebut dapat dengan
mudah dibibitkan secara ex situ. Media
tanah bukan dari habitatnya dan dengan
air tawar pun dapat tumbuh dengan baik.
Pembibitan B. gymmnorrhiza, R. apiculata
dan R. mucronata dengan air tawar yang
siap tanam pada umur 4 bulan dengan
kriteria jumlah daun masing-masing 5,
4 dan 3 pasang, sedangkan tinggi tunas
masing-masing 27,5 cm; 31,0 cm; dan
32,5 cm (Sarno, 2009; Sarno dan Ridho,
2009). Sehingga dengan demikian jika
ditanam sebagai tanaman hias akan
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mudah membuat dan merawatnya.
Kendala yang dirasakan adalah cara

mendapatkan ~ buah/propagul jenis
mangrove tersebut.
Umumnya mangrove tumbuh

di kawasan pesisir atau pantai daerah
tropis dan subtropik (Tomlinson, 1986).
Lokasinya jauh dengan pemukiman
dan tidak semua orang mempunyai
kesempatan memasuki kawasan hutan
mangrove. salah satu langkah yang dapat
ditempuh adalah meminta bantuan
atau kerjasama dengan nelayan atau
masyarakat pesisir untuk mendapatkan
propagul untuk ditanam di dalam pot
sebagai tanaman hias.

SIMPULAN,
REKOMENDASI

Jenis mangrove tertentu sangat
menarik jika ditanam di dalam pot.
Penyebarluasan informasi tentang
mangrove sebagai tanaman hias dapat
melalui percobaan dan publikasi kepada
masyarakat luas. Selama ini belum banyak
yang mencoba secara intensif untuk
kepentingan bisnis, sehingga menjadi
peluang yang prospektif.

Pemanfaatan mangrove seyogyanya
dilakukan dengan tetap memperhatikan
pelestariannya. Pemilihan jenis tergantung
pada selera masing-masing.

Setelah dicoba ditanam di dalam pot,
mangrove jenis tertentu juga dapat dicoba
ditanam untuk menghiasi akuarium. Hal
ini sudah dicoba oleh orang manca negara
dan informasinya dengan mudah diunduh
melalui internet. Kata kunci yang dapat
digunakan adalah mangrove potted atau
mangrove aquarium. Sepengetahuan penulis
belum ada toko bunga atau tanaman hias
yang menjual tanaman mangrove dalam
pot.

SARAN, DAN
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Tanaman mangrove dalam pot dapat
diperuntukan tidak hanya untuk keperluan
sendiri, akan tetapi dapat dikembangkan
padaskalayanglebihluas, misalnya untuk di
kantor, instansi atau hotel. Keuntungannya
adalah perawatan yang mudah dan tahan
lama hidup dengan air dan cahaya matahari
yang cukup.
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PEMANFAATAN KULIT KACANG DAN
BULU AYAM SEBAGAI BAHAN ALTERNATIF
PEMBUATAN KERTAS MELALUI CHEMICAL

PULPING DENGAN MENGGUNAKAN

NaOH DAN CaO
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JI. Ahmad Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Surakarta
E-mail korespondensi: aminah.asngad@ums.ac.id

Abstrak — Kertas pada umum merupakan bahan yang tipis dan rata yang biasanya
terbuat dari kayu dengan kadar serat selulosa 39%. Maka dapat diprediksikan bahwa
akan terjadi eksploitasi hutan secara besar-besaran yang dapat mengakibatkan
terganggunya kestabilan lingkungan sehingga perlu mendapat perhatian khusus dan
mencari alternatif dengan bahan lain. Bahan alternatif yang dapat digunakan antara lain
jerami, ampas tebu, merang ,pelepah pohon pisang, kulit kacang dan bulu ayam dan
kulit kacang. Pada pembuatan kertas, penambahan larutan NaOH atau CaO, berfungsi
untuk melarutkan lignin saat proses pembuburan (pulping) sehingga mempercepat
proses pemisahan dan pemutusan serat. Penelitian ini bertujuan 1). Untuk mengetahui
ketahanan tarik dan ketahanan sobek kertas dari kulit kacang dengan penambahan
bulu ayam melalui Chemical Pulping (proses Kimia) dengan menggunakan NaOH
dan CaO yang berbeda.2). Untuk mengetahui uji sensoris kertas dari kulit kacang
dengan penambahan bulu ayam melalui Chemical Pulping (proses Kimia) dengan
menggunakan NaOH dan CaO.Penelitian dilakukan di Lab. Biokimia Prodi. Pend.
Biologi UMS dan lab. UGM. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan 2 faktor. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Parameter yang di ukur: Uji
Ketahanan Tarik dan Uji Ketahanan Sobekdengan menggunakan Micrometer dan
program Universal Testing Machine serta Pengujian Sensoris menggunakan panelis
sebanyak 20 orang. ketahanan tarik paling tinggi pada perlakuan J|A (Bahan kimia
NaOH 15% dan  Bulu ayam 50% : Kulit Kacang 50%)dengan rata-rata ketahanan
2.3531 N, diikuti dengan J A, (2.2732 N), J,A, (2.1591 N), ],A, (1.0875 N), ], A, (0.9657 N),
J,A,(0.7433 N). ketahanan sobek paling tinggi pada perlakuan ], A, (Bahan kimia NaOH
15% dan Bulu ayam 50% : Kulit Kacang 50%)dengan rata-rata ketahanan 9.2773 N,
diikuti dengan J A, (6.9535 N), ] A, (3.9324N), ],A, (3.4954 N), J,A, (1.9079 N), A,
(1.6277 N).Dari hasil penelitian dapat disimpulkan adanya perbedaan ketahanan tarik,
ketahanan sobek, maupun hasil uji organoleptik kertas dari Kulit Kacang dan Bulu
Ayam Melalui Chemical Pulping (proses Kimia) Dengan Menggunakan NaOH dan
CaO

Kata kunci: Kulit kacang, bulu ayam, kertas, NaOH dan CaO
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PENDAHULUAN
Kertas pada umumnya merupakan
bahan yang tipis dan rata yang biasanya
terbuat dari kayu dengan kadar serat
39%. Penggunaan kertas di dunia saat
ini telah mencapai angka yang sangat
tinggi. Berdasarkan data Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia, pada
tahun 2012 permintaan kertas mencapai 12
juta ton. Zulfikar (2011) mengemukakan
90% pulp dan kertas yang dihasilkan
menggunakan bahan baku kayu sebagai
sumber bahan berserat selulosa. Maka dapat
diprediksikan bahwa akan terjadi eksploitasi
hutan secara besar-besaran yang dapat
mengakibatkan terganggunya kestabilan
lingkungan sehingga perlu mendapat
perhatian khusus. Untuk mengatasi hal ini
pemerintah harus mencari alternatif untuk
mengganti penggunaan kayu hutan sebagai
bahan baku pembuat pulp dan kertas.
Bahan alternatif yang dapat
digunakan antara lain jerami dengan kadar
selulosa 30,2 %, ampas tebu dengan kadar
selulosa 43-52% (Nasution, 2010), merang
dan pelepah pohon pisang, daun kulit
kacang dan bulu ayam dan kulit kacang
dengan kadar selulosa 63,5% (Murni, 2008).
Menurut Purnawan dkk (2012) bahwa
hasil penelitian dengan menggunakan
ampas tebu sebagai bahan alternatif
pembuat kertas dekorasi menggunakan
metode organosolv dengan pelarut organik
diperoleh bahwa semakin besar jumlah
etanol (larutan pemasak) ampas tebu
yang diperoleh semakin halus dan lunak.
Menurut hasil penelitian Prabawati dkk
(2008) bahwa merang dan pelepah pohon
pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
alternatif pembuatan kertas yang ramah
lingkungan dan kertas yang dihasilkan
dari kedua bahan tersebut mempunyai
keungulan yang terletak pada corak dan
warnanya yang khas. Sedangkan menurut
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Syamsu dkk (2012) selulosa micobial dari nata
de cassava dapat dikombinasikan dengan
sabut kelapa untuk dijadikan sebagai bahan
baku kertas.

Sejauh ini, pemanfaatan kacang
tanah masih terbatas pada pengolahan
bijinya saja yang kemudian diolah menjadi
produk makanan ringan atau bumbu
masakan. Sementara itu, kulitnya belum
dimanfaatkan secara maksimal. Kulit
kacang tanah umumnya hanya menjadi
limbah atau sebagai pakan ternak dan
sebagai bahan dasar pembuatan asap cair
(liquid smoke) antioksidan (Pertiwi, 2011),
briket untuk bahan bakar alternatif (Eko,
2010), dan pupuk organik (Dahlan dan
Darmansyah, 2011).

Sekitar 30% dari buah kacang tanah
berupa kulit dengan kandungan serat
selulosa pada kulit kacang tanah sebesar
63,5% (Murni, 2008). Berdasarkan data
BPS pada tahun 2012, jumlah kacang tanah
yang dipasok ke industri kacang tanah di
Kabupaten Pati adalah 212.949,72 ton. Jika
30% dari kacang tanah berupa kulit, maka
dengan produksi tersebut akan dihasilkan
limbah kulit kacang tanah sekitar 63.884,
92 ton. Limbah kulit kacang tanah dengan
jumlah tersebut merupakan jumlah yang
cukup besar dengan kandungan selulosa
yang tinggi.

Untuk memberi kekutan pada
kertas, perlu ditambahkan keratin bulu
ayam karena keratin bulu ayam memiliki
struktur a-helik dan di dalamnya terdapat
sembilan asam amino sistein (C) dari total
98 residu asam amino dan 6 residu sistein
ini akan membentuk jembatan disulfida
dan memberi kekuatan mekanik pada bulu
(Lehninger, 1982). Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah, pada
tahun 2012 terdapat 142.687.132 ekor ayam
yang dipotong. Sehingga terdapat potensi
besar sebagai bahan baku pembuatan
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keratin. Jika diasumsikan rerata berat
ayam pedaging yang dipotong 1.5 kg dan
sebesar enam persen dari bobot badan
adalah bobot bulu, maka diperkirakan pada
tahun tersebut dihasilkan 12.841.841,88 kg
limbah bulu ayam. Bulu ayam mengandung
protein sebesar 70-80% terutama disusun
oleh keratin. Sehingga keratin dari bulu
ayam layak digunakan sebagai bahan
tambahan pembuatan paper bag karena
sifat dari keratin yang memiliki struktur
kuat sehingga akan menyokong kekuatan
pada kertas.

Bahan  utama  dalam  proses
pembuatan kertas adalah bubur kertas atau
yang dikenal dengan istilah pulp. Pada
umumnya pulp terbuat dari bahan baku
kayu yang mengalami beberapa tahapan
proses, sehingga pada akhirnya berubah
menjadi bubur kertas yang  prosesnya
disebut dengan pulping. Proses pembuatan
pulp ada dua macam yaitu secara kimia
(chemical pulping) dan proses mekanikal
(mechanical pulping). Proses kimia terdiri
dari tiga macam yaitu proses soda, proses
sulfat, dan proses sufit. Bahan kimia yang
digunakan pada proses sulfat yaitu NaOH,
Na,5, CaO, NaSO,. Keunggulan proses
sulfat yaitu cocok untuk semua jenis bahan
serat, kekuatan lembaran pulp relatif tinggi,
delignifikasi berlangsung cepat dengan
degradasi selulosa relatif kecil, daur ulang
bahan kimia relatif mudah.

Pada pembuatan kertas, penambahan
larutan NaOH atau CaO, berfungsi untuk
melarutkan lignin saat proses pembuburan
(pulping) sehingga mempercepat proses
pemisahan dan pemutusan serat (Sucipto
dkk, 2009). Menurut hasil penelitian
Paskawati dkk, 2010, bahwa konsentrasi
larutan NaOH yang paling baik 15%, untuk
melarutkan selulosa, pemakaian larutan
NaOH yang berlebihan akan menyebabkan
selulosa terdegradasi. Menurut Nasution
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(2010) dari hasil penelitian pemasakan
jerami padi untuk basis 100 liter larutan
NaOH 5% untuk pemasakan 9 kg jerami
padi kering diperoleh sekitar 5,5 kg pulp
atau rendemen sekitar 65,6%. Sedangkan
Pada penelitian (Muksin, 2007) CaO
digunakan untuk pembuatan pulp secara
kumiawi dengan konsentrasi 10%. Menurut
hasil penelitian Asngad Aminah dkk
(2014) bahwa ada perbedaan ketahanan
tarik, ketahanan sobek, maupun hasil uji
organoleptik kertas seni dari ruput gajah
melalui Chemical Pulping (proses Kimia)
dengan menggunakan NaOH dan CaO.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka rumusan masalah pada penelitian
ini: (1) bagaimana ketahanan tarik dan
ketahanan sobek kertas dari kulit kacang
dengan penambahan bulu ayam melalui
chemical pulping menggunakan NaOH dan
CaO yang berbeda?; serta (2) bagaimana uji
organoleptik karakteristik kertas dari kulit
kacang dengan penambahan bulu ayam
melalui chemical pulping  menggunakan
NaOH dan CaO yang berbeda?. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1)
ketahanan tarik dan ketahanan sobek kertas
dari kulit kacang dengan penambahan
bulu ayam melalui chemical pulping
menggunakan NaOH dan CaO; serta (2)
uji organoleptik kertas dari kulit kacang
dengan penambahan bulu ayam melalui
chemical pulping menggunakan NaOH dan
CaO yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan pada
bulan Oktober 2013 -Pebuari 2014 di
Laboratorium Biokimia Prodi. Pend. Biologi
UMS. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian eksperimental.
Rancangan lingkungan yang digunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
pola faktorial dan dua ulangan. Penelitian
digunakan 2 faktor, yaitu: Faktor 1: Jenis
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Larutan (J) terdiri 2 taraf yaitu, J;: NaOH
dan J: CaO, sedang faktor 2: Perbandingan
komposisi limbah bulu ayam dan kulit
kacang tanah terdiri dari 3 taraf, yaitu: Al:
(Bulu ayam 50% : Kulit Kacang 50%), A2:
(Bulu ayam 40% : Kulit Kacang 60%), dan
A3: (Bulu ayam 30% : Kulit Kacang 70%).

Adapun prosedur penelitian meliputi:
(a) Tahap Persiapan; (b) Tahap Pelaksanaan
Pembuatan kertas, dan (c) Tahap Pengujian
fisik kertas meliputi Uji Ketahanan
Tarik dan Uji ketahanan sobek dengan
menggukan Dumblle untuk memotong
kertas. Untuk mengukur bagian tengah
sample dengan menggunakan Micrometer
dengan mengaktifkan program Universal
Testing Machined.

Pengujian sensoris dilakukan oleh
20 orang panelis dengan memberikan
sampel dari masing-masing perlakuan yang
diujikan pada lembar angket yang telah
disediakan. Dalam penelitian ini, analisis
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
yang digunakan untuk melakukan uji
ketahanan tarik, ketahanan sobek, dan uji
sensoris kertas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pemanfaatan kulit
kacang dan bulu ayam sebagai alternatif
bahan dalam pembuatan kertas melalui
chemical pulping (proses kimia) dengan
menggunakan NaOH dan CaO diperoleh
data hasil pengujian ketahan tarik dan
ketahanan  sobek  kertas.  Pengujian
ketahanan tarik dan ketahanan sobek kertas
tersebut dilaksanakan di Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta dengan menggunakan
alat wuji Testing Machine dan uji sensori
yang dilakukan oleh 20 orang panelis
yaang terdiri atas mahasiswa Universitas
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Muhammadiyah Surakarta dan masyarakat
umum. Hasil uji ketahanan tarik, ketahanan
sobek dan uji sensori adalah sebagai
berikut. Tabel 1. Hasil Ketahanan Tarik dan
Ketahanan Sobek Kertas dari Bulu Ayam
dan Kulit Kacang dengan Menggunakan
NaOH dan CaO

Tabel 1. Hasil Ketahanan Tarik dan Ketahanan
Sobek Kertas dari Bulu Ayam dan Kulit Ka-
cang dengan Menggunakan NaOH dan CaO

Kekuatan Tarik
Perlakuan ) Kekuatan Sobek (N)

LA, 2.3531* 9.2773¢#
JA, 2.2732 6.9535
J1A, 0.9657 3.9324
LA, 2.1591 3.4954
IA, 1.0875 1.9079
JA, 0.7433 ** 1.6277#4

Keterangan:

* :kekuatan tarik yang paling

kuat

*%

: kekuatan tarik yang paling lemah
# :kekuatan sobek yang paling

kuat
## : kekuatan sobek yang paling lemah

Tabel 2. Hasil Uji Sensoris Kertas dari Bulu
Ayam dan Kulit Kacang dengan Penambahan
NaOH dan CaO

Uji Sensoris

Perlakuan Tekstur Kenampakan Kesukaan
Serat
J1A1 Kasar Tampak Netral
J1A2 Kasar Tampak Netral
J1A3 Kasar Tampak Netral
J2A1 Kasar Tampak Netral
J2A2 Kasar Tampak Netral
J2A3 Kasar Tampak Netral
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PEMBAHASAN

Hasilujiketahanantarikdanketahanan
sobek kertas dari limbah bulu ayam dan
kulit kacang dengan menggunakan NaOH
dan CaO sebagai berikut:

1. Ketahanan Tarik
Hasil rata-rata ketahanan tarik
kertas dari limbah bulu ayam dan kulit
kacang dapat disajikan dalam bentuk
diagram seperti tercantum pada Gambar

2.0000

1.5000 1

1.0000

0.5000 ' l l

JIAL JIA2 JIA3 J2A1 J2A2 J2A3

Gambar 1. Uji Ketahanan Tarik Kertas

Berdasarkan  hasil  penelitian
(Gambar 1) pada uji ketahanan tarik
kertas dari Limbah Bulu Ayam dan Kulit
Kacang dengan menggunakan NaOH
dan CaO, diketahui bahwa ketahanan
tarik paling tinggi pada perlakuan J A,
(Bahan kimia NaOH 15% dan  Bulu
ayam 50%: Kulit Kacang 50%) dengan
rata-rata ketahanan  2.3531N, diikuti
dengan J A, (22732 N), LA, ( 2.1591
N), J,A, (1.0875 N), JJA, (0.9657 N),
J,A, (0.7433 N). Ketahanan tarik yang
berbeda dikarenakan setiap perlakuan
menggunakan limbah bulu ayam dan
kulit kacang dengan perbandingan
prosentase yang berbeda. Perlakuan
yang memiliki nilai kekuatan tarik yang
paling tinggi yaitu pada perlakuan J A,
(prosentase bulu ayam dan kulit kacang
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tanah 50%:50%). Pada kertas dengan
komposisi serat dan selulosa yang
seimbang membuat ikatan serat yang
terbentuk lebih panjang karena menurut
(Wulandari, 2013) kandungan serat pada
bulu ayam sebanyak 82,2% dan menurut
(Deptan, 2008)selulosa pada kulit kacang
tanah sebanyak 63,5%. Untuk komposisi
serat dan selulose yang tidak seimbang
yakni memiliki kandungan selulosa yang
lebih banyak, maka memiliki ikatan serat
yang lebih pendek karena komposisi
bulu ayam yang lebih sedikit sehingga
membuat ikatan serat menjadi pendek
dan kertasnya menjadi tidak solid.
Menurut Yosephine, (2012). Kandungan
serat pendek yang semakin banyak
dibandingkan dengan serat panjang
dari pulp menyebabkan kertas yang
terbentuk menjadi lebih rapuh.
Ketahanan tarik juga dipengaruhi
oleh bahan kimia yang digunakan,
karena bahan kimia tersebutberfungsi
untuk  melarutkan  lignin  yang
mengakibatkan serat mudah hancur
pada saat penggilingan. Sehingga
serat tersebut dengan mudah dapat
membentuk ikatan serat satu sama lain.
Selain itu, pelarutan lignin oleh NaOH
danCaO menyebabkan bereaksi dengan
lignin dan akan menyebabkan selulosa
terdegradasi dan serat akan rusak, tidak
dapat terjalin sempurna. Rusaknya serat
akan mempengaruhi ikatan antar serat
yang terjadi, karena jikaikatan antar serat
kurang maka ketahanan tarik kertas juga
lemah.Panjang serat yang terbentuk pada
saat pulping jugaakan mempengaruhi
ikatan antar serat, karena serat yang
pendek mempunyai daya ikat serat
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
serat yang panjang. lkatan antar serat
yang terbentuk akan mempengaruhi
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ketahanan tarik, semakin besar kekuatan
ikatan antar serat maka ketahanan tarik
juga makin besar.

Homogenitas perekat juga
mempengaruhi ketahanan tarik kertas,
karena PVAc (perekat) berfungsi untuk
merekatkan ikatan antar serat. Adanya
perekat ini menyebabkan tiap lembar
kertas menjadi kuat dan tidak mudah
putus ketika direntangkan dan ditarik
pada sisi-sisinya secara berlawanan.
Disamping homogenitas, Perekat juga
dipengaruhi oleh cara penggilingannya.
Karena penggilingan berfungsi untuk
menghomogenkan perekat dan
mempengaruhi kualitas ikatan antar
serat. Semakin pulp tergiling secara
homogen, maka ikatan antar serat
semakin tinggi, sehingga katahanan tarik
kertas semakin tinggi pula. Perbedaan
ketahanan tarik juga dapat disebabkan
tidak ratanya ketebalan kertas waktu

pencetakan, karena pencetakan
dilakukan secara manual.

Menurut Casey (1981), perbedaan
disebabkan

karena perbedaan panjang serat yang

ketahanan tarik kertas
menyusun kertas tersebut dan adanya
metode surface sizing (metode mengisi
permukaan lembaran kertas, biasanya
dengan pati). Sedangkan menurut
Paskawati (2010), Bahwa faktor yang
mempengaruhi kekuatan kertas yaitu
kekuatan individual kertas, ikatan antar
serat, dan panjang serat.

Ketahanan Sobek
Hasil rata-rata ketahanan sobek
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Uji Ketahanan Sobek Kertas

Berdasarkan  hasil  penelitian
(diagram 2) pada uji ketahanan sobek
kertas dari Limbah Bulu Ayam dan Kulit
Kacang dengan Menggunakan NaOH
dan CaO , diketahui bahwa ketahanan
sobek paling tinggi pada perlakuan J A,
(Bahan kimia NaOH 15% dan Buluayam
50% : Kulit Kacang 50%)dengan rata-rata
ketahanan 9.2773N, diikuti dengan J A,
(6.9535N), J|A, (3.9324N), J,A (3.4954N),
J,A,(1.9079N), I,A, (1.6277N). Ketahanan
sobek yang berbeda dikarenakan setiap
perlakuan menggunakan Limbah
Bulu Ayam dan Kulit Kacang dengan
perbandingan prosentase yang berbeda.
Perlakuan yang memiliki nilai kekuatan
tarik yang paling tinggi yaitu pada
perlakuan J A, (prosentase bulu ayam
dan kulit kacang tanah 50 % : 50%).Hal
ini karena kandungan selulosa pada kulit
kacang tanah sebesar 63,5% (Deptan,
2008) seimbang dengan serat dari bulu
ayam dengan kandungan serat sebesar
82,2% (Wulandari, 2013). Komposisi
yang seimbang tersebut membuat ikatan
serat lebih panjang dan solid sehingga
ketahanan sobeknya tinggi dan serat
panjang pada bulu ayam dapat seimbang
dengan serat pendek yang dimiliki
selulosa sehingga ikatan antar serat lebih
panjang dan kekuatan sobeknya lebih
kuat
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Nilai kekuatan sobek yang
rendah terdapat pada perlakuan yang
komposisi limbah bulu ayam yang
rendah, dan komposisi limbah kulit
kacang tanah tinggi. Hal ini disebabkan
karena kandungan selulosa yang
memiliki ikatan serat pendek lebih
banyak sehingga menyebabkan kertas
lebih keras dan mudah rapuh. Menurut
penelitian Yosephine (2012) semakin
tinggi amilopektin atau selulosa maka
kekuatan sobeknya semakin rendah
dan jika keadaan keadaan kertas keras
atau getas menyebabkan kertas mudah
sobek. Juga didukung hasil penelitian
Retnoningtyas (2012), bahwa keadaan
kertas yang keras dan getas inilah yang
menyebabkan kertas menjadi mudah
disobek.

Hmogenitas perekat (P VAc) juga
berpengaruh terhadap ikatan antar
serat, karena adanya perekat tersebut
menyebabkan tiap lembar kertas menjadi
kuat dan tidak mudah robek. Pada
penelitian, perbedaan ketahanan sobek
juga dapat disebabkan tidak ratanya
ketebalan kertas waktu pencetakan,
karena pencetakan dilakukan secara
manual.

Menurut  Menurut  Haygreen
dan Bowyer (1986)bahwa ketahanan
sobek dipengaruhi oleh ikatan antar
serat tetapi lebih sangat dipengaruhi
oleh keterpaduan serat masing-masing.
Sedangkan menurut Paskawati, (2010),
kekuatan individual kertas, ikatan antar
serat, dan panjang serat mempengaruhi
kekuatan kertas.

. Pengujian Sensoris

Pengujian sensoris yang dilakukan
meliputi tekstur, kenampakan serat dan
tingkat kesukaan masyarakat terhadap
produk. Pengujian organoleptik

dilakukan peda 20 orang panelis dari

berbagai kalangan pekerjaan. Adapun

hasil uji sensoris dapat dilihat pada table

2 di atas.

a. Tekstur

Berdasarkan hasil  penelitian
menunjukkan ~ bahwa  rata-rata
pada  masing-masing  perlakuan
menunjukkan tekstur kertas dari
bulu ayam dan kulit kacang tanah
memiliki tekstur yang kasar. Hal
tersebut disebabkan oleh serat-serat
dari bulu ayam yang sulit hancur
karena memiliki ikatan serat yang
panjang sehingga membuat ikatannya
solid sehingga tidak mudah hancur
dan menyebankan teksturnya kasar.
Selain itu kulit kacang tanah yang
partikelnya juga sulit hancur karena
kandungan selulosa yang juga
tinggi menyebabkan tekstur kertas
semakin terlihat kasar. Menurut
penelitian  (Sucipto, 2009), tekstur
permukaan dipengaruhi oleh teknik
pencetakan dan ukuran serat. Pada
pembuatan kertas pada penelitian,
pencetakan  menggunakan  screen
sehingga permukaan kertas tidak
rata, berbeda dengan kertas dipasaran
yang menggunakan metode pressing
sehingga kertas yang dihasilkan lebih
halus dan rata
Faktor lain yang menyebabkan

kertas tersebut kasar yaitu pada saat
penggilingan. Pulp yang digiling
dengan waktu yang lebih lama
menyebabkan komposisi pulp lebih
homogen karena bulu ayam dan kulit
kacang tanah dapat hancur sehingga
tekstur yang nampak menjadi lebih
halus dari pada pulp yang digiling
dengan waktu yang kurang lama.
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b. Kenampakan Serat

Berdasarkan hasil  penelitian
menunjukkan bahwa kenampakan
serat kertas pada semua perlakuan
nampak, terutama pada perlakuan
pada perlakuan J A (prosentase
bulu ayam dan kulit kacang tanah 50
%: 50%). Hal itu karena ikatan serat
yang terbentuk panjang yaitu dengan
komposisi bulu ayam dan kulit kacang
tanah yang seimbang (50%: 50%).
Ikatan serat yang panjang tersebut
menyebabkan serat pada kertas
menjaditerlihatkarenabuluayamyang
sulit hancur sehingga membuat serat
tersebut nampak ketika kertas sudah
dicetak. Pencetakan kertas tersebut
berpengaruh terhadap kenampakan
serat yang ada pada kertas.
Menurut penelitian (Sucipto, 2009),
Kenampakanpada kertas seni pelepah
pisang hasilpenelitian kelihatan lebih
unik denganmenampilkan serat-serat
yang panjangdengan permukaan
yang tidak rata.Menurut Fegel dan
Wegener (1995), proses pencetakan
juga mempengaruhi hasil pada
kenampakan serat.

Munculnya serat ini juga
dipengaruhi oleh bahan kimia (NaOH
dan CaO) yang berperan dalam
pemisahan dan pemutusan serat yang
merupakan larutan alkali pada proses
pemotongan serat tidak sempurna
sehingga bulu ayam sulit dihancurkan
yang menyebabkan serat masih tetap
tampak ketika pencetakan.

. Kesukaan

Kesukaan  terhadap  kertas
tergantung pada tekstur, dan
kenampakan serat yang ada.
Berdasarkan hasil uji  sensoris
kertas dari bulu ayam dan kulit
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kacang, kesukaan masing-masing
panelis bervariasi, tergantung pada
tekstur, dan kenampakan serat.
Rata-ratapanelis menyukai semua
kertasdengan nilai 2,3 (netral), yang
menarik perhatian panelis tekstur dan
kenampakan serat yang tampak pada
perlakuan tersebut.
d. Daya Terima Masyarakat

Daya terima masyarakat atau
dapat disebut parameter overall
(keseluruhan) merupakan parameter
penerimaan umum yang dilakukan
untuk  mengetahui  penerimaan
konsumen  secara  menyeluruh
terhadap suatu produk (Martini,
2009). Hasil uji organoleptik
menunjukkan bahwa daya terima
panelis yang paling dominan pada
semua perlakuan keju yaitu agak suka.
Daya terima masyarakat dipengaruhi
oleh uji organoleptik yang telah
dilakukan sebelumnya dan tingkat
kesukaan panelis yang berbeda.
Namun, berdasarkan Gambar 4.3
bahwa pada perlakuan LK, memiliki
range rata-rata paling tinggi. Hal ini
disebabkan oleh aroma lemon pada
perlakuan LK, sangat disukai panelis.
Sedangkan range rata-rata terendah
pada perlakuan LK, karena aroma
lemon yang dihasilkan kurang tajam
sehingga panelis hanya memilih
kriteria agak suka pada keju atau soy
cheese.

KESIMPULAN
Berdasarkan data dan pembahasan
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada perbedaan hasil kertas dari kulit
kacang dan bulu ayam melalui chemical
pulping dengan menggunakan NaOH
dan CaO pada ketahanan tariknya dan
ketahanan sobeknya adalah J A (50%
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limbah bulu ayam: 50% limbah kulit
kacang tanah) rata-rata ketahanan
tariknya 2,3531 N dan ketahanan
sobeknya 9,277311 N.

2. Tidak ada perbedaan hasil kertas dari
kulit kacang dan bulu ayam melalui
chemical pulping dengan menggunakan
NaOH dan CaO pada uji organoleptik
pada semua perlakuan.
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Abstract - Pacitan regency has potential commodities sea flora. One of them is E. acoroides.
E. acoroides utilization as a source of chemicals and pharmaceuticals requires proper treatment
to hold up for a long time and do not change the content therein. One process that is usually
given is the process of heating to slow the chemical and biological processes in the material, so
that the material be durable. This research method involves eksperimen.Step in this research are
1) preparation E. acoroides litter, 2) pulverizing E. acoroides litter, 3) analysis of litter powder
quality includes analysis of water content, ash content, fat and starch content. Results from
this study is the drying process is done in 2 ways using the oven and sunlight. Using the oven
drying process causes browning by reactions of non-enzymatic. Using the oven drying process
which takes place at elevated temperatures causes hardening case, that the surface is dry food
once even hardened while the inside is still moist. The quality of the feasibility of production of
powder litter seagrass by sun drying method moisture content of 14.76%, 18.83% ash, starch
9.88% and 0.54% fat. Drying by oven water level is 23.66%, 19.39% ash, starch 8.73% and
0.74% fat

Keywords: Drying, litter, E. acoroides, Tawang

Abstrak - Kabupaten pacitan memiliki komoditas flora laut yang potensial. Salah
satunya adalah E. acoroides. Pemanfaatan E. acoroides sebagai sumber bahan kimia
dan obat-obatan membutuhkan pengolahan yang tepat sehingga mampu tahan dalam
waktu yang lama. Salah satu proses yang biasa diberikan adalah proses pemanasan
untuk memperlambat proses kimia dan biologi pada bahan, sehingga bahan menjadi
tahan lama. Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen.Tahapan
penelitian meliputi pengambilan dan preparasi E. acoroides, pembuatan serbuk
seresah E. acoroides, analisa kualitas serbuk seresah E. acoroides yang meliputi analisa
kadar air, kadar abu, kadar lemak, dan kadar pati. Hasil dari penelitian ini adalah
proses pengeringan dilakukan dengan 2 cara yaitu menggunakan oven dan sinar
matahari. Proses pengeringan menggunakan oven yang berlangsung pada suhu yang
tinggi menyebabkan terjadinya case hardening, yaitu bagian permukaan bahan pangan
sudah kering sekali bahkan mengeras sedangkan bagian dalamnya masih basah.
Kualitas kelayakan hasil produksi serbuk seresah lamun dengan metode pengeringan
sinar matahari kadar air 14,76%, kadar abu 18,83%, kadar pati 9,88% dan kadar lemak
0,54%. Pengeringan menggunakan oven kadar airnya 23,66%, kadar abu 19,39%, kadar
pati 8,73% dan kadar lemak 0,74%.

Kata kunci: Pengeringan, Serbuk, E. acoroides, Tawang
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PENDAHULUAN

Indonesia ~ mempunyai  perairan
laut yang kaya akan berbagai biota laut
baik flora maupun fauna membentuk
dinamika kehidupan di laut yang saling
berkesinambungan  (Nybakken,  2007).
Ekosistem laut merupakan suatu kumpulan
integral dari berbagai komponen abiotik
(fisika-kimia) dan biotik (organisme
hidup) yang berkaitan satu sama lain dan
saling berinteraksi membentuk suatu
unit fungsional. Nontji (2009) laut
sebagai penyedia sumber daya alam yang
produktif baik sebagai sumber pangan,
tambang mineral, dan energi, media
komunikasi maupun kawasan rekreasi atau
pariwisata. Sehingga wilayah pesisir dan
lautan merupakan tumpuan harapan
manusia dalam pemenuhan kebutuhan
dimasa datang. Kabupaten Pacitan
menyimpan potensi sumber daya kelautan,
baik hayati ataupun non-hayati yang cukup
menjanjikan untuk dikelola.

Salah satu biota laut yang dapat
dimanfaatkan adalah lamun (seagrass).
Berbagai spesies lamun mempunyai
produktivitas primer di perairan dangkal
seluruh dunia dan merupakan sumber
makanan penting bagi banyak organisme.
Lamun tumbuh di perairan dangkal dan
dalam zona fotik (Badui, 2001; Nybakken,
2007, Hartati et.al, 2012). Lamun di
Indonesia terdapat tujuh marga yaitu
Enhalus,  Thalassia, Halophila, Halodule,
Cymodocea, Syringodium dan Thalassodendron
(Nontji, 2003)

Dahuri (2009), (Nontji, 2009) dan
Steven (2012) menyampaikan bahwa
Beberapa fungsi ekologi lamun adalah 1)
sumber utama produktivitas primer, 2)
sumber makanan penting bagi organisme,
3) menstabilkan dasar yang lunak melalui
sistem perakaran yang padat dan saling
menyilang, 4) tempat berlindung organisme
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perairan pantai, 5) Tempat pembesaran bagi
beberapa spesies yang menghabiskan masa
dewasanya di lamun seperti udang dan ikan
baronang (Siganus sp.), 6) peredam arus
sehingga perairan di sekitarnya menjadi
tenang dan 7) pelindung organisme dari
terik matahari yang intensitasnya tinggi.

Lamun dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat baik secara tradisional maupun
secara modern (Badui, 2010; Setyawati
et.al, 2003). Pemanfaatan lamun selama ini
dimanfaatkan untuk kompos dan pupuk,
cerutu, mainan anak-anak, keranjang, kasur
dan jaring ikan. Sedangkan secara modern
telah ada beberapa penelitian tentang
pemanfaatan lamun sebagai penyaring
limbah, stabilizator pantai, bahan untuk
pabrik kertas, makanan sehat, sumber
bahan kimia, dan obat-obatan.

Salah satu lamun potensial untuk
sumber industri bahan kimia adalah E.
acoroides (Zakaria, 2015; Steven, 2012).
Pemanfaatan lamun khususnya E. acoroides
sebagai sumber bahan kimia dan obat-
obatan membutuhkan pengolahan yang
tepatdanbaik sehinggamampu tahan dalam
waktu yang relatif lama dan tidak merubah
kandungan yang ada didalamnya. Salah satu
proses yang biasa diberikan adalah proses
pemanasan. Proses pemanasan dilakukan
untuk memperlambat proses kimia dan
biologi pada bahan, sehingga bahan menjadi
tahan lama. Proses pemanasan ini rentan
sekali terjadi kerusakan dan penurunan
kualitas bahan.

Pengeringan  merupakan  proses
penurunan kadar air bahan sampai
mencapai kadar air tertentu sehingga
dapat memperlambat laju kerusakan
produk akibat aktivitas biologi dan kimia.
Pengeringan pada dasarnya merupakan
proses perpindahan energi yang digunakan
untuk menguapkan air yang berada dalam
bahan, sehingga mencapai kadar air tertentu



Bioeksperimen
Volume 2 No. 1, (Maret 2016)
ISSN 2460-1365

agar kerusakan bahan pangan dapat
diperlambat. Kelembapan udara pengering
harus memenuhi syarat yaitu sebesar 55—
60% (Pinem, 2004).

Menurut Huda (2008) bahwa
pengeringan merupakan penghilangan
air dari suatu bahan. Proses utama yang
terjadi paska proses pengeringan adalah
penguapan. Penguapan terjadi apabila air
yang dikandung oleh suatu bahan teruap,
yaitu apabila panas diberikan kepada bahan
tersebut. Panas ini dapat diberikan melalui
berbagai sumber, seperti kayu api, minyak
dan gas, arang baru ataupun tenaga surya.
Pengeringan dapat dilakukan dengan
memanfaatkan energi surya (pengeringan
alami) dan dapat juga dilakukan dengan
menggunakan peralatan khusus yang
digerakkan dengan tenaga listrik.

Faktor-faktor ~pada pengeringan
yang mempengaruhi mutu bahan adalah
luas permukaan bahan pangan, suhu
pengeringan, aliran udara, tekanan uap air,
sumber energi yang digunakan dan jenis
bahan yang akan dikeringkan. Pengeringan
akan menyebabkan tejadinya perubahan
warna, tekstur dan aroma bahan pangan.
Pengeringan menyebabkan kadar air
bahan pangan menjadi rendah yang juga
akan menyebabkan zat-zat yang terdapat
pada bahan pangan seperti protein,
lemak, karbohidrat dan mineral akan lebih
terkonsentrasi.

Pada dasarnya, kadar air dapat dibagi
menjadi dua golongan yaitu pengeringan
alami (natural drying) dan pengeringan
buatan (artificial drying) atau pengeringan
mekanis (mechanical drying) (Lidiasari et.al,
2010). Pengeringan alami menggunakan
sinar ~matahari yang mengakibatkan
case hardening (permukaan mengeras).
Pengeringan artificial dilakukan dengan
menggunakan alat dan dapat dimanipulasi
oleh manusia.
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Tujuan dari penelitianini adalah untuk
1) mengetahui metode pengeringan serbuk
seresah E. acoroides, dan 2) mengetahui
kadar kualitas serbuk seresah E.acoroides
yang mencakup analisis kadar air, kadar
abu, kadar lemak, dan kadar pati.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama 5
bulan. Penelitian ini dilakukan di pantai
Tawang Pacitan, laboratorium Pendidikan
Fisika, laboratorium Pendidikan Biologi
IKIP PGRI Madiun.

Alat-alat yang digunakan pada
pembuatan serbuk seresah E. acoroides ini
antara lain neraca analitik, pemanas furnace,
blender, bunsen, penyaring, gunting, pisau,
cawan porselin, spatula, thermometer,
pengaduk merkuri, pengaduk kaca, gelas
arloji, erlenmeyer, pipet volume, gelas
ukur, pipet tetes, kertas saring, gelas beaker,
corong kaca, botol semprot, pipet ukur, labu
ukur, labu lemak, tabung soxhlet. Bahan-
bahan yang digunakan adalah seresah E.
acoroides dari pantai Tawang Kabupaten
Pacitan, asam klorida (HCIl), Natrium
Hidroksida (NaOH), aquadest, benzena.
Tahapan penelitian meliputi pengambilan
dan preparasi sampel, pembuatan serbuk
seresah lamun, analisa kualitas serbuk
seresah lamun yang meliputi analisa kadar
air, kadar abu, kadar lemak, dan kadar pati.

Tahapan penelitian ini adalah:

1. Pengambilan seresah E. acoroides dari
pantai Tawang Pacitan.

2. Pembuatan serbuk seresah E. acoroides

Sampel dicuci dengan air tawar

yang mengalir untuk menghilangkan
pasir dan garam, kemudian proses
pengeringan menggunakan sinar
matahari langsung dan menggunakan
oven. Sampel yang telah dikeringkan
dihaluskan menggunakan blender dan
kemudian disaring (0,25-0,5 mm).
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3.

Analisa kadar air serbuk seresah E.
acoroides

Analisis kadar air dilakukan
mengacu pada SNI 01-2356-2006. Cawan
porselen dikeringkan dalam oven
selama 30 menit, lalu didinginkan dalam
desikator selama 15 menit. Sampel
ditimbang sebanyak 5 gram dalam cawan
dan dikeringkan dalam oven pada suhu
100°C dalam tekanan tidak lebih dari
10 mmHg selama 5 jam atau sampai
beratnya konstan. Cawan beserta isinya
kemudian didinginkan dalam desikator
dan ditimbang. Perhitungan kadar air
sebagai berikut.

B—C
Kadar Air (%) = z— X 100%

Keterangan:
(A=berat cawan kosong (g), B =berat
cawan + sampel awal (g), C = berat cawan
+ sampel kering (g))
Analisa kadar abu serbuk seresah E.
acoroides

Cawan pengabuan dikeringkan di
dalam oven selama satu jam pada suhu
105°C, didinginkan selama 15 menit di
dalam desikator dan ditimbang sampai
berat yang konstan. Sampel sebanyak
5 gram dimasukkan ke dalam cawan
pengabuan dan dipijarkan di atas nyala
api bunsen hingga tidak berasap. Sampel
dimasukkan ke dalam tanur pengabuan
dengan suhu 600°C selama 1 jam,
kemudian ditimbang hingga berat yang
konstan. Kadar abu ditentukan dengan
rumus:

C—A
Kadar Abu (%) = z— X 100%

Keterangan:
(A= Berat cawan porselen kosong (g), B=
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Berat cawan dengan sampel (g), C= Berat
cawan dengan sampel dikeringkan (g))

. Analisa kadar lemak serbuk seresah E.

acoroides

Sampel seberat 5 gram (W1)
dimasukkan ke dalam kertas saring pada
kedua ujung bungkus ditutup dengan
kapas bebas lemak dan selanjutnya
dimasukkan ke dalam selongsong lemak,
kemudian sampel yang telah dibungkus
dimasukkan ke dalam labu lemak yang
sudah ditimbang berat tetapnya (W2) dan
disambungkan dengan tabung soxhlet.
Selongsong lemak dimasukkan ke dalam
ruang ekstraktor tabung soxhlet dan
disiram dengan pelarut lemak (benzena),
kemudian dilakukan refluks selama 6
jam. Pelarut lemak yang ada dalam labu
lemak didestilasi hingga semua pelarut
lemak menguap. Pada saat destilasi
pelarut akan tertampung di ruang
ekstraktor, pelarut dikeluarkan sehingga
tidak kembali ke dalam labu lemak,
selanjutnya labu lemak dikeringkan
dalam oven pada suhu 105°C, setelah itu
labu didinginkan dalam desikator sampai
beratnya konstan (W3). Perhitungan
kadar lemak sebagai berikut.

Wi3i-wz
Wi

Kadar Lemak (%) = X 10089

Keterangan

(W1= Berat sampel (g), W2= Berat labu
lemak kosong (g),W3= Berat labu lemak
dengan lemak (g)

. Analisa kadar pati serbuk seresah E.

acoroides

Menimbang 5 gram serbuk
dan ekstrak seresah Enhalus acoroides,
dilarutkan dalam 50 ml aquadest
dan diaduk selama 1 jam, kemudian
menyaringnya dengan kertas saring dan



Bioeksperimen
Volume 2 No. 1, (Maret 2016)
ISSN 2460-1365

dicuci dengan aquadest sampai volume
filtrat 250 ml. Filtrat ini mengandung
karbohidrat yang larut dan dibuang.
Residu dipindahkan dari kertas saring
kedalam erlenmeyer dengan pencucian
200 ml aquadest dan menambahkan
Iml HCl 25%. Menutupnya dengan
pendingin balik dan memanaskannya
di atas waterbath selama 2,5 jam. Setelah
dingin, dinetralkan dengan larutan
NaOH 45% dan diencerkan sampai
volume 500 ml kemudian disaring dan
ditentukan kadar gula dari filtrat yang
diperoleh.

Analisis  data  menggunakan
deskriptif kuantitatif dengan mendasar
pada data eksperimen. Setelah itu
dideskriptifkan dan dianalisis secara
mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada metode
pengeringan serbuk seresah E. acoroides, dan
analisis kualitas serbuk seresah E. acoroides
yang mencakup analisis kadar air, kadar
abu, kadar lemak, dan kadar pati. Adapun
hasil dan pembahasan sebagai berikut:

1. Pengeringan seresah E. acoroides
Proses pengeringan seresah E.
acoroides dalam penelitian ini melalui dua
metode pengeringan yaitu sinar matahari
langsung dan oven. Pengeringan seresah
E. acoroides dengan sinar matahari
langsung dilakukan dalam waktu satu
minggu, sedangkan pengeringan seresah
E. acoroides dengan oven hanya dalam
waktu 30 menit dengan suhu 120°C.
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Gambar 1. Hasil pengeringan seresah E.
Acoroides menggunakan sinar matahari (a)

dan oven (b)

Kedua proses pengeringan
tersebut memiliki  kelebihan  dan
kekurangan. Keuntungan pengeringan
dengan menggunakan sinar matahari
tidak diperlukan penanganan khusus
dan tidak mahal serta dapat dikerjakan
oleh siapa saja. Namun kelemahan dari
pengeringan dengan menggunakan
sinar matahari berjalan sangat lambat
sehingga terjadi pembusukan di
beberapa bagian sebelum menjadi
kering. Hasil pengeringan pun tidak
merata dan pelaksanaan tergantung oleh
alam. Kesulitan-kesulitan yang didapat
pada pengeringan secara alami, maka
digunakan pengeringan oven yang
memiliki kelebihan sebagai berikut: 1)
Suhu, kelembaban, dan kecepatan angin
dapat diukur, 2) Sanitasi dan hygiene
dapat lebih mudah dikendalikan.
Metode oven juga memiliki beberapa
kekurangan, yaitu bahan lain ikut
menguap, terjadi penguraian karbohidrat
menghasilkan air yang ikut terhitung,
ada air yang terikat kuat pada bahan
yang tidak terhitung.



Gambar 2. Serbuk seresah E. Acoroides
menggunakan sinar matahari (a) dan oven (b)

Kedua proses pengeringan seresah
E. acoroides terjadi perubahan warna,
tekstur dan aroma. Seresah E. acoroides
yang telah dikeringkan mengalami
pencoklatan (browning) yang disebabkan
oleh  reaksi-reaksi  non-enzimatik.
Tekstur dari seresah E. acoroides menjadi
keras akibat dari penurunan kadar air
oleh proses pengeringan. Pengeringan
sinar matahari langsung warnanya
lebih memudar sedangkan pada proses
pengeringan oven warna hijau dari
seresah E. acoroides masih nampak. Proses
pengeringan menggunakan oven yang
berlangsung pada suhu yang tinggi dan
pada waktu yang singkat menyebabkan
terjadinya case hardening, yaitu bagian
permukaan E. acoroides sudah kering
sekali bahkan mengeras sedangkan
bagian dalamnya masih basah.

. Pengujian Kualitas Serbuk Seresah E.
acoroides

Uji kualitas serbuk seresah lamun
tersebut dilakukan pengukuran kadar
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air, kadar abu, kadar pati, dan kadar

lemak.

a. Kadar Air

Kadar air tertinggi serbuk seresah

E. acoroides (23,66%) diperoleh dari
pengeringan oven dengan suhu
120°C selama 30 menit dan berbeda
sangat nyata dengan pengeringan
matahari selama 1 minggu (14,76%).
Data tersebut menunjukan
bahwa perlakuan suhu dan lama
pengeringan memberikan pengaruh
yang signifikan. Perlakuan suhu yang
tinggi pada pengeringan oven yaitu
120°C tidak menurunkan kadar air
yang lebih besar dari pengeringan
matahari yang memiliki suhu rata-
rata 32°C. Hal tersebut disebabkan
pengaruh lama pengeringan yang
sangat berbeda jauh yaitu Iminggu
untuk pengeringan matahari dan
cuma 30 menit untuk peneringan
oven. Semakin lama pengeringan
berlangsung (1 minggu dibanding 30
menit) maka kadar air dalam seresah
lamun semakin berkurang. Proses
pengeringan sangat dipengaruhi
oleh suhu dan lama pengeringan.
Akan tetapi pengeringan dengan
menggunakan suhu yang terlalu
tinggi dapat mengakibatkan
pengeringan yang tidak merata, akan
tetapi pengeringan suhu rendah juga
kurang efisien karena membutuhkan
waktu yang relatif lebih lama.

Tabel 1. Data Hasil Uji Serbuk Seresah E. acoroides Pantai Tawang Pacitan

Metode

] Kadar Air Kadar Abu Kadar Pati Kadar Lemak
Pengeringan
Matahari 14,76% 18,83% 9,88% 0,54%
Oven 23,66% 19,39% 8,73% 0,74%
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Hasil Uji Serbuk Seresah Lamun (Sea Grass) Pantai Tawang
Pacitan

M matahari moven
23.66%

18.83%19-39%

Kadar Air Kadar Abu

0.54% 0.74%

Pati Lemak

Gambar 3. Grafik Hasil Uji Serbuk Seresah E. acoroides Pantai Tawang Pacitan

b. Kadar Abu

Berdasarkan data yang diatas,
Kadar abu yang lebih tinggi diperoleh
pada pengeringan oven dengan suhu
120°C yaitu 19,39 %, sedangkan kadar
abu pada pengeringan matahari
selama 1 minggu dengan suhu rata-
rata 32°C yaitu 18,83%. Bertambahnya
suhu pengeringan maka kadar abu
cenderung meningkat. Kandungan
abu vyang terlalu tinggi dapat
menghasilkan warna yang kurang

baik pada bahan.
. Kadar Pati
Hasil analisis terhadap

kandungan pati menunjukkan bahwa
suhu  pengeringan  berpengaruh
terhadap rendemen kandungan pati
serbuk seresah E. acoroides. Pada
pengeringan oven selama 30 menit
dengan suhu 120°C menghasilkan
kadar pati lebih rendah yaitu sebesar
8,73%, sedangkan kadar pati lebih
tinggi didapat dengan pengeringan

matahari selama 1 minggu dengan
suhu pengeringan rata-rata 32°C yaitu
sebesar 9,88%. Semakin tinggi suhu
pengeringan maka kadar pati semakin
menurun. Hal ini diduga karena
perlakuan suhu yang tinggi akan
mengakibatkan rusaknya sebagian
molekul pati saat pengeringan. Selain
itu perbedaan kadar pati diduga
juga dapat terjadi karena proses
pengolahan, seperti halnya proses
penggilingan pada saat pembuatan
pati dapat menghilangkan kadar pati
mencapai 13-20%.

. Kadar Lemak

Lemak merupakan zat makanan
yang penting untuk kesehatan
tubuh manusia. Selain itu lemak
juga terdapat pada hampir semua
bahan pangan dengan kandungan
yang berbeda-beda (Badui, 2010).
Hasil analisis terhadap kandungan
lemak serbuk seresah E. acoroides
menunjukkan bahwa suhu dan waktu
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pengeringan berpengaruh terhadap
kandungan lemak serbuk seresah
E. acoroides. Pada pengeringan oven
selama 30 menit dengan suhu 120°C
menghasilkan kadar lemak lebih
tinggi yaitu sebesar 0,74%, sedangkan
kadar lemak lebih rendah didapat
dengan pengeringan matahari selama
1 minggu dengan suhu pengeringan
rata-rata 32°C yaitu sebesar 0,54%.
Hal tersebut disebabkan waktu
pengeringan seresah E. acoroides
dengan metodelangsung dengan sinar
matahari yang jauh lebih lama yaitu
1 minggu walaupun suhunya relatif
lebih rendah daripada pengeringan
oven, sehingga kerusakan lemak lebih
besar terjadi. Hal ini senada dengan
penelitian Badui (2010) bahwa buah
lamun E. acoroides mempunyai
kandungan nutrisi lemak 0,76% yang
dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif bahan pangan.

Perlakuan suhu dan waktu
pengolahan pada bahan dapat
menyebabkan lemak mengalami
kerusakan dan jumlahnya menurun.
Hal ini sesuai dengan pendapat Setyati
et.al (2003), tingkat kerusakan lemak
bervariasi tergantung suhu yang
digunakan dan waktu pengolahan.
Semakin tinggi suhu dan lama waktu
yang digunakan, maka kerusakan
lemak akan semakin meningkat.

SIMPULAN, SARAN DAN
REKOMENDASI

Berdasarkan analisis data penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa Proses
pengeringan seresah E. acoroides dilakukan
dengan 2 cara yaitu menggunakan oven
dan sinar matahari langsung. Proses
pengeringan menggunakan oven yang

berlangsung pada suhu yang tinggi dan
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pada waktu yang singkat menyebabkan
terjadinya case hardening, yaitu bagian
permukaan bahan pangan sudah kering
sekali bahkan mengeras sedangkan bagian
dalamnya masih basah.

Analisis kualitas serbuk seresah
E. acoroides dengan metode pengeringan
sinar matahari kadar air 14,76%, kadar abu
18,83%, kadar pati 9,88% dan kadar lemak
0,54%. Pengeringan menggunakan oven
kadar airnya 23,66%, kadar abu 19,39%,
kadar pati 8,73% dan kadar lemak 0,74%.
Proses pengeringan seresah E. acoroides
yang lebih efektif dan efisien adalah
menggunakan oven karena prosesnya lebih
cepat dan higienis dengan hasil uji yang
baik.

Saran dari penelitian ini adalah
adanya kajian dan penelitian lanjutan
yang lebih menyeluruh untuk optimalisasi
seresah E. acoroides. Selain itu juga perlu
pengembangan ke arah yang lebih luas
seperti bidang industri dan bidang lainnya.
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Abstract - Bocor Beach, which located in the southern of Kebumen Central Java, has potential
foragricultural land. There were sand dunes along the Bocor Beach that serves barrier from wind
and waves. Melon is the major commodity in the area. Sand dunes existence must be preserved.
It was necessary to develop of melon eco-friendly cultivation. The purpose of program was to
develop melon cultivation at Setrojenar village, Kebumen community based on Education for
Sustainable Development (ESD). Program activities were included dissemination of sand dunes
preservation, introduction of tuber crops as food alternative, planting of Casuarina equisetifolia
Linn. for coastal barrier, and mentoring melon cultivation using local materials. The results of
activities increased of public participation to sand dunes preservation. Moreover, sand dunes
are not damaged and plant coastal barrier well growth, and farmers could harvest melon with
good quality. The program has expected to become a role model of developed melon cultivation
and preserve the sand dunes for other society.

Keywords: education for sustainable development, melon cultivation, sand dunes

Abstrak - Pesisir Pantai Bocor yang terletak di selatan Kabupaten Kebumen, merupakan
salah satu lokasi yang berpotensi sebagai lahan pertanian. Sepanjang Pantai Bocor terbentang
gqumuk pasir yang berfungsi sebagai penghalang angin dan gelombang. Wilayah tersebut
dimanfaatkan sebagai lokasi menanam melon yang menjadi komoditas unggulan daerah. Oleh
sebab itu dikembangkan melon ramah lingkungan untuk menjaga kelestarian gumuk pasir.
Upaya pengembangan melon ramah lingkungan termasuk dalam Education for Sustainable
Development (ESD). vyang didanai UGM. Pogram ini bertujuan untuk pengembangan
masyarakat Desa Setrojenar, Kabupaten Kebumen berbasis ESD. Kegiatan program ini antara
lain sosialisasi tentang pelestarian gumuk pasir, pengenalan alternatif tanaman pangan
yaitu umbi-umbian, penanaman tanaman Casuarina equisetifolia Linn. sebagai barier, dan
pendampingan budidaya melon menggunakan potensi lokal oleh petani. Hasil kegiatan antara
lain partisipasi masyarakat tinggi, gumuk pasir tidak rusak, tanaman barier dapat tumbuh baik
dan petani dapat panen melon dengan kualitas baik. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
role model bagi masyarakat untuk terus mengembangkan budidaya melon dan tetap menjaga
kelestarian gumuk pasir.

Kata kunci: budidaya melon, ESD, gumuk pasir
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PENDAHULUAN

Education for Sustainable
Development (ESD) merupakan upaya
mendidik manusia untuk memanfaatkan
alam tetapi tetap menjaga kelestariannya.
ESD dirancang untuk mendorong kesadaran
masyarakat secara keseluruhan, untuk
membangun karakter cinta lingkungan dan
menerapkan hidup sehari-hari yang ramah
lingkungan. Melalui ESD diharapkan
dapat mengubah paradigma dan perilaku
seluruh komponen masyarakat untuk
berpartisipasi dalam implementasi empat
pilar pembangunan berkelanjutan, antara
lain aspek pembangunan ekonomi yang adil
dan berkelanjutan, pelestarian lingkungan
hidup, mengembangkan ketahanan sosial,
serta mempertahankan keanekaragaman
budaya (Prihantoro, 2013).

Sustainable development  juga
diperlukan sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengabaikan
kebutuhan generasi yang akan datang.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah mengalami kemajuan
sangat pesat, termasuk salah satunya dalam
bidang pemuliaan tanaman dan teknologi
budidaya pertanian. Beberapa penelitian
tentang pemuliaan tanaman dan teknologi
budidaya tanaman melon yang berkaitan
denganpeningkatankualitashasil panendan
produksi tanaman melon telah dilakukan.
Produk hasil pemuliaan tanaman dan
teknologi budidaya tanaman melon yang
telah teruji keberhasilannya berdasarkan
riset ini perlu diimplementasikan kepada
masyarakat melalui konsep ESD sehingga
pembangunan berkelanjutan dapat tercapai.

Kabupaten Kebumen merupakan
salah satu wilayah yang memiliki kawasan
pertanian pesisir yang cukup luas. Salah
satu Kecamatan di Kebumen yang memiliki
areal pertanian yang luas adalah Kecamatan
Buluspesantren yang memiliki luas areal
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48.770 km2 dengan 21 Desa, 13.101 rumah
tangga, dan populasinya sebesar 53.087 jiwa.
Persebaran penduduknya juga cukup tinggi
yaitu sebesar 4,44%. Salah satu potensi areal
pertanian di Kecamatan Buluspesantren
khususnya Desa Setrojenar adalah areal
pesisir sekitar gumuk pasir (Bappeda, 2010).

Gumuk pasirdimanfaatkanmayarakat
sebagaimediabercocok tanam, salahsatunya
adalah melon. Melon (Cucumis melo L.)
merupakan komoditas unggulan di pesisir
Pantai Bocor Kebumen (Daryono dkk, 2014).
Melon merupakan salah satu tanaman buah
dari famili Cucurbitaceae. Tanaman melon
termasuk dalam divisio Spermatophyta
karena termasuk dalam tumbuhan berbiji
(Weihong, 1996). Buah melon merupakan
komoditas holtikultura yang telah banyak
dikembangkan di Indonesia, baik dalam
skala kecil maupun agribisnis (Anindita,
2009). Buah melon memiliki nilai ekonomi
yang cukup tinggi dan masih memerlukan
pengembangan terutama pada peningkatan
hasil dan kualitas buahnya (Daryono dkk,
2011).

Sejak tahun 1997-sekarang,
Laboratorium Genetika Fakultas Biologi
UGM telah melakukan riset mengenai
perakitan kultivar melon unggul antara
lain telah dihasilkan kultivar Melodi Gama
1, Melodi Gama 2, Melodi Gama 3, Gama
Melon Basket, Tacapa, Hikadi, Hikapel dan
Gama Melon Parfum. Berbagai kultivar
yang telah dihasilkan tersebut memiliki
berbagai keunggulan antara lain memiliki
sifat ketahanan terhadap penyakit terutama
yang disebabkan oleh virus dan jamur
(Daryono dan Genesiska, 2010). Keunggulan
lainnya yaitu kultivar Tacapa dan Melodi
Gama 3 yang tahan terhadap kondisi lahan
kritis (Daryono dkk., 2012).

Dengan potensi keberadaan lahan
pesisir pantai selatan Kebumen yang cukup
luas maka perlu adanya upaya pemanfaatan
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area pesisir sebagai kawasan pertanian.
Langkah awal untuk mewujudkan hal
tersebut yaitu dengan terlebih dahulu
melakukan penyuluhan, pembinaan, serta
pendampingan terhadap petani di kawasan
tersebut Pada tahun 2013, telah dilakukan
upaya pembinaan awal  mengenai
pemanfaatan lahan area sekitar gumuk pasir
sebagai lahan pertanian yang berwawasan
lingkungan, implementasi kultivar-kultivar
unggulan hasil rakitan Laboratorium
Genetika Fakultas Biologi UGM, dan inovasi
teknik budidaya yaitu dengan cara seleksi
2 buah tanaman sekaligus yang dipelihara
pada satu ndividu tanaman (Daryono dkk,
2015). Teknik seleksi buah melon tersebut
diistilahkan dengan teknik seleksi buah
cabang horizontal dan teknik seleksi buah
cabang vertikal (Daryono dkk, 2012). Pada
tahun 2014, telah dilakukan pengenalan ke
kelompok tani tentang perlunya “Integrated
Farming” melalui “Role Model” budidaya
melon pada demplot milik masyarakat
setempat  (Daryono dan  Maryanto,
2015). Dalam program ini, terjadi proses
pembelajaran oleh petani melalui perguruan
tinggi sebagai agen of change. Program lain
yang telah dilakukan yaitu penyuluhan
dan pembelajaran mengenai pentingnya
menjaga vegetasi pantai seperti dengan
menanam cemara udang dan tanaman
Pandanus sebagai barrier pantai agar areal
pertanian di kawasan pesisir terlindungi
dari bahaya abrasi dan hembusan angin
laut. Selain itu, telah dilakukan sosialisasi
dan  praktek mengenai  konservasi
gumuk pasir di kawasan pertanian Desa
Setrojenar, Kebumen, Jawa Tengah pada
generasi muda di Desa Setrojenar. Melalui
program ini diharapkan terjadi percepatan
pembangunan pada sektor pertanian di
kawasan Desa Setrojenar, Kecamatan
Buluspesantren, Kabupaten Kebumen, Jawa
Tengah dengan tetap terjaga kelestarian
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lingkungan setempat sesuai dengan tujuan
dari konsep ESD.

Program ini bertujuan  untuk
pengembangan masyarakat Desa Setrojenar,
Kabupaten Kebumen berbasis Education
for Sustainable Development (ESD).

METODE PELAKSANAAN

1. Sosialisasi dan Penyuluhan
Penyuluhan tentang budidaya
melon ramah lingkungan dan konservasi
gumuk pasir dilakukan dengan ceramah
dan diskusi dengan kelompok tani
Desa Setrojenar. Dalam penyuluhan ini
dilakukan sosialisasi mengenai konsep
Education for Sustainable Development.
Pada  sosialisasi juga  dijelaskan
mengenai pentingnya Integrated Farming
dan konservasi gumuk pasir bagi
kelangsungan pertanian masyarakat
setempat. Selain itu, diperkenalkan
hasil-hasil penelitian yang telah dicapai
Laboratorium Genetika Fakultas Biologi
UGM mengenai budidaya tanaman
melon. Penyuluhan dan sosialisasi juga
dilakukan dengan metode pendekatan
secara informal melalui diskusi dengan
masyarakat setempat di lapangan.

2. Pelatihan Mengenai Integrated Farming
dan Praktek Implementasi Program
Pelatihan dan praktek mengenai
“Integrated Farming” meliputi konsep
sistem pertanian terpadu dengan
pemanfaatan material lokal (pupuk
kandang, = bambu/pelepah  kelapa,
dsb) sebagai bahan baku pendukung
proses  budidaya serta  perlunya
menjaga kelestarian lingkungan
dengan melakukan konservasi gumuk
pasir dan penanaman tanaman barrier
berupa cemara udang dan/atau
Pandanus. Pelatihan dan praktek juga
meliputi teknologi budidaya melon
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ramah lingkungan yang dilakukan
secara bertahap sesuai dengan tahapan
budidaya melon. Petani telah dilatih
mengenai tahap-tahap budidaya melon,
aplikasi mulsa, dan teknis seleksi buah.
Pelatihan diberikan dengan simulasi
budidaya melon ramah lingkungan
melalui tahapan seleksi benih, teknik
mulsa, pemeliharaan melon, dan teknik
seleksi buah selama 60 hari masa
tanam melon oleh pelaksana yaitu
Bapak Samidah, beliau merupakan
petani melon yang menjadi mitra riset
fakultas Biologi. Setelah itu dilanjutkan
dengan praktek oleh petani dibawah
pengawasan pelaksana kegiatan. Dengan
teknologi sederhana tersebut diharapkan
petani memiliki kemandirian dalam
merekayasa lingkungan lahan pantai.

. Pendampingan Berkala
Selama pelaksanaan kegiatan telah
dilakukan juga pembekalan, monitoring,

Gambar 1. Lokasi Pesisir Pantai Bocor Desa Setrojenar (A); Sosialisasi program kepada kelompok

dan pendampingan selama 60 hari
kepada perwakilan kelompok tani. Hal
ini dimaksudkan agar terjadi transfer
ilmu antar petani dan tujuan konsep ESD

tercapai.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

1. Sosialisasi dan Koordinasi

Tahapan awal kegiatan program
implementasi ESD yaitu penentuan
lokasi sasaran program (Gambar 1).
Selanjutnya dilakukan proses sosialisasi
program kepada kelompok tani Desa
Setrojenar Kabupaten Kebumen, Jawa
Tengah. Sosialisasi dilakukan secara
formal maupun non formal. Pada tahap
awal sosialisasi dilakukan secara non

formal dengan menjelaskan tujuan

progam kepada kelompok sasaran
(Gambar 1A dan 1B).

b A"

tani (B), Persiapan lahan melon ramah lingkungan (C)

2. Implementasi Program

Tahapan selanjutnya yaitu
implementasi program budidaya melon
ramah lingkungan di Pantai Bocor,
Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah.
Kegiatan diawali dengan persiapan
lahan untuk budidaya. Lahan yang

sudah siap kemudian dilakukan
pengolahan dengan dibajak, dibuat
bedengan, dan pemasangan mulsa. Pada
tahapan ini juga dilakukan penyemaian
benih melon. Benih melon yang sudah
berumur 1 minggu di polybag kemudian
ditanam di lahan (Gambar 1C).
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. Penyuluhan Budidaya Melon Ramah
Lingkungan di Area Sekitar Gumuk
Pasir

Kabupaten Kebumen merupakan
salah satu wilayah yang memiliki
kawasan pertanian pesisir yang cukup
luas. Salah satu Kecamatan di Kebumen
yang memiliki areal pertanian yang
luas adalah Kecamatan Buluspesantren
yang memiliki luas areal 48.770 km?
dengan 21 Desa, 13.101 rumah tangga,
dan populasinya sebesar 53.087 jiwa.
Persebaran penduduknya juga cukup
tinggi yaitu sebesar 4,44%. Salah satu
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potensi areal pertanian di Kecamatan
Buluspesantren khususnya Desa
Setrojenar adalah areal pesisir sekitar
gumuk pasir (Bappeda, 2010). Namun,
sistem pertanian yang dilakukan
masyarakat setempat masih sangat
tradisional dan tidak ramah lingkungan
sehingga dapat mengancam keberadaan
gumuk pasir serta vegetasi alami
pelindung pantai (Daryono dkk., 2015).
Untuk itu perlu dilakukan penyuluhan
kepada masyarakat petani setempat
sehingga kelestarian lingkungan dapat
terjaga (Gambar 2).

Gambar 2. Penyuluhan kepada kelompok tani di Pesisir Pantai Bocor (A) Dr. Tjut Sugandawaty
Djohan, M.Sc. mengenai konservasi area gumuk pasir, (B) Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc.
mengenai teknologi budidaya melon, (C) Dr. Purnomo, M.S. mengenai pengenalan jenis tanaman
umbi-umbian, (D) Suasana penyuluhan, (D) Foto bersama kelompok tani dengan tim pelaksana,
(E) Sambutan Kepala Dusun di Desa Setrojenar, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah.
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4. Program Konservasi Area Gumuk Pasir setempat. Upaya yang dilakukan salah

Konservasi  lingkungan  meru-
pakan suatu upaya untuk menjaga
kondisi lingkungan tidak rusak atau
memperbaiki keadaan lingkungan yang
telah rusak sehingga kualitas lingkungan
tersebut menjadi lebih baik dari kondisi
sebelumnya (Nurjani dkk., 2014).
Kegiatan konservasi yang dilakukan
pada daerah sasaran berupa upaya
menjaga kondisi lingkungan gumuk
pasir dari kerusakan akibat kegiatan
pertanian yang dilakukan masyarakat

5. Budidaya Melon Ramah Lingkungan

Budidaya melon di kawasan
pesisir perlu pembinaan dan peran serta
dari perguruan tinggi agar kelestarian
lingkungan tetap terjaga. Selain itu,

satunya menanam kembali tanaman
vegetasi pantai yang sudah rusak
sebagai upaya melindung gumuk pasir
dari abrasi air laut. Kegiatan penanaman
vegetasi gumuk pasir juga bermanfaat
untuk  melindungi area pertanian
dari terjangan angin laut yang sangat
kencang (Daryono dkk., 2014). Kegiatan
yang dilakukan pada program ini yaitu
penanaman cemara udang pada berbagai
lokasi (Gambar 3).

Gambar 3. Penanaman cemara udang di sekitar gumuk pasir, (A,B) Penyerahan bibit cemara udang
secara simbolis kepada masyarakat, (C,D) Bibit cemara udang yang diserahkan ke masyarakat
Desa Setrojenar, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah, (E, F) Penanaman bibit cemara udang
secara simbolis

pendampingan kepada petani perlu
untuk meningkatkan nilai ekonomi
dari produk melon yang dihasilkan
(Daryono dkk., 2015). Pendampingan
budidaya melon dilakukan mulai dari
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tahap penyiapan lahan, penanaman,

perawatan dan pemeliharaan, dan
pemanenan (Gambar 4).
Perawatan dan pemeliharaan

tanaman melon telah dilakukan hingga
masa panen. Perawatan dilakukan
kurang lebih 55 hari. Perawatan yang
baik perlu dilakukan secara optimum
agar didapatkan hasil yang maksimal

Petani  menerapkan  metode
budidaya melon ramah lingkungan.
Metode ini memanfaatkan bahan-bahan
di lingkungan sekitar demplot seperti
pelepah kelapa dan ranting-ranting
pohon untuk dijadikan lanjaran dan
plantangan. Hal tersebut dilakukan
sebagai usaha penerapan kearifan
lokal pada budidaya melon ramah
lingkungan (Daryono dkk. 2015).

. e

Gambar 4. Pendampingan budidaya melon ramah lingkungan

Gambar 5. Budidaya melon ramah lingkungan menggunakan material lokal
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(Daryono dkk., 2012). Hasil panen yang
baik menjadi percontohan bagi petani
lain (role model) sehingga petani di sekitar
demplottertarikuntukmembudidayakan
melon ramah lingkungan. Salah satu
bentuk budidaya ramah lingkungan
yaitu menggunakan material lokal yang

tersedia di alam (Gambar 5).

- XA

Gambar 6 menunjukkan kearifan lokal
yang diterapkan dalam budidaya melon
ramah lingkungan di Pantai Bocor,
Kebumen.

Perawatan dan  pemeliharaan
yang optimal akan menghasilkan hasil
panen yang baik. Pemeliharaan meliputi
pemupukan, penyiraman, seleksi buah,
dan pemberian obat-obatan ramah
lingkungan (Daryono dkk. 2012).
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Tanaman yang dirawat dengan baik
akan menghasilkan tanaman yang baik
(Gambar 6).

Penerapan  metode budidaya
melon ramah lingkungan di Pantai Bocor
Kebumen cukup berhasil. Walaupun
pada saat perawatan terdapat beberapa
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kendala terutama infeksi virus dan
tingginya intensitas angin laut, tetapi
tanaman melon yang ditanam dapat
dipanen buahnya. Pada tanggal 24
Oktober dilakukan panen melon di

Pantai Bocor, Kebumen, Jawa Tengah.

E Wi - HE

Gambar 6. Kearifan lokal dalam budidaya melon ramah lingkungan. Ranting pohon dan pelepah
kelapa yang digunakan oleh petani (tanda panah).

SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Simpulan  dari
program ini antara lain:
a. Desa Setrojenar, Kabupaten Kebumen,

Jawa Tengah memiliki potensi area
lahan pertanian pesisir pantai yang
sangat luas namun pemanfaatannya
cenderung merusak lingkungan
sehingga melalui program Education
for Sustainable Development (ESD) ini
masyarakat menjadi sadar dalam
menjaga lingkungan kawasan pesisir
selatan.

b. Komoditas melon menjadi komoditas
unggulan  masyarakat setempat
namun teknik budidaya yang masih
konvensional ~menyebabkan nilai
ekonominya masih rendah sehingga
dengan adanya program Education for
Sustainable Development (ESD) dapat
membantu  peningkatan ekonomi

pelaksanaan

masyarakat
pertanian.

c. Program Education for Sustainable
Development (ESD) dapat diterima
dan didukung oleh masyarakat Desa
Setrojenar, Kabupaten Kebumen,
Jawa Tengah sehingga rangkaian
program dapat terlaksana dengan
baik dan lancar.

d. Program Education for Sustainable
Development (ESD) dapat
mengimplementasikan empat
pilar pembangunan berkelanjutan,
meliputi aspek  pembangunan
ekonomi yang adil dan berkelanjutan,
pelestarian ~ lingkungan  hidup,
mengembangkan ketahanan
sosial, serta mempertahankan
keanekaragaman budaya.

e. Penerapan kearifan lokal dalam
program ESD khususnya untuk
budidaya melon ramah lingkungan

setempat melalui
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dapat menjadi role model bagi
masyarakat di pesisir Pantai Bocor,
Kabupaten Kebumen.

f. Budidaya melon berbasis kearifan
lokal sangat penting diterapkan
oleh masyarakat pesisir Pantai
Bocor, Kebumen, sebagai usaha
membentuk pola budidaya melon
yang berkelanjutan.

2. Saran

Program pengabdian dan
pemberdayaan masyarakat memerlukan
dukungan dana yang sangat besar
sehingga perlu peningkatan besaran
dana pada kegiatan pengabdian dari
perguruan tinggi. Selain itu, perguruan
tinggi juga perlu mendapat dukungan
dana dari  pemerintah, lembaga
donor, dan perusahaan-perusahaan
skala multinasional sehingga terjadi
percepatan  pembangunan  ekonomi
secara luas pada masyarakat sasaran.
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REVIEW :
KAJIAN LICHEN : MORFOLOGI, HABITAT DAN
BIOINDIKATOR KUALITAS UDARA AMBIEN

AKIBAT POLUSI KENDARAAN BERMOTOR

Efri Roziaty
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta
Email : er375@ums.ac.id

Abstrak - artikel ini akan mengeksplorasi masalah lichen terkait dengan fungsinya
sebagai bioindikator. Beberapa kriteria dikemukakan untuk bisa mengarahkan bahwa
lichen memang layak untuk dijadikan bioindikator lingkungan khususnya mengenai
kualitas udara. Polusi udara dapat mempengaruhi kondisi tumbuhan termasuk lichen
secara fisiologis. Beberapa jenis lumut kerak dilaporkan dapat menjadi bioindikator
yang peka terhadap pencemaran udara. Tulisan ini bertujuan untuk mengulas tentang
lichen dari sisi morfologi, anatomi dan habitat serta keterkaitan lichen dengan polusi
udara khususnya polusi yang disebabkan oleh pencemaran kendaraan bermotor.
Berdasarkan atas substrat tempat tumbuhnya, lichen dibagi menjadi — Corticolous
(lichen yang tumbuh di permukaan pohon), Follicolous (lichen yang tumbuh di
permukaan daun), Saxicolous (lichen yang tumbuh di permukaan batu), Terricolous
(lichen yang tumbuh di tanah), dan Musicolous (lichen yang tumbuh dengan lumut).
Beberapa jenis lichen yang dapat dijadikan bioindikator pencemaran udara misalnya
Parmelia, Hypogymnia dan Strigula selain itu masih ada jenis — jenis lichen lainnya
yang terdeteksi sebagai indikator di daerah yang tercemar seperti Buelia punctata,
Laurera bengaulensis, Lecanora paliida, D. picta, Trypethelium tropicum, Graphis liberta, dan
Cryptothecia sp, Verrucaria sp., Heterodermia sp., Phaeographis sp., dan Heterodermia sp.

Kata kunci : lumut kerak, lichen, Corticolous, Follicolous, Saxicolous, Terricolous, Musicolous

PENDAHULUAN

1.

Lichen

Di dunia ini ada sekitar 20.000
spesies alga. Sebagian besar berada di
daerah tropis sebagai wilayah dengan
tingkat keragaman organisme yang
tinggi. Lichen merupakan tumbuhan
yang mampu hidup di daerah ekstrem
di permukaan bumi. Mereka dapat
tumbuh di permukaan tanah, bebatuan,
pepohonan bahkan permukaan -
permukaan benda buatan manusia.

Mereka ada di tempat yang jarang ada
organisme yang mampu hidup di sana
seperti puncah gunung, padang pasir,
dan daerah kutub Di samping itu, lichen
seringkali tumbuh di pohon dan semak
- semak sebagai epifit, mereka tidak
mengambil makanan dari organisme
yangditempelinyaakantetapimengambil
makanan dari atmosfer. Lichen sangat
beragam ukuran, warna dan bentuk.
Mereka juga mampu berubah warna
selama musim hujan ketika terbilas oleh
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air dan menghasilkan makanan (Kett,
Dong, Andrachuck, & Craig, 2005).

Lichen sekilas setipe dengan
tumbuhan lumut. Tapi jika diperhatikan
dengan seksama maka lichen merupakan
suatu bentuk life form yang unik (khas).
Lichen merupakan suatu komposisi
organisme yaitu jamur dan alga atau
cyanobakteri. Dua jenis organisme
ini hidup saling berhubungan yang
dinamakan simbiosis, alga menyediakan
energi melalui proses fotosintesis
dan jamur menyediakan tempat
perlindungan bagi alga (Kett, Dong,
Andrachuck, & Craig, 2005).

Lichen merupakan suatu
organisme hasil asosiasi simbiosis antara
jamur dan algae dalam bentuk simbiosis
mutualistik dan helotisme yang dapat
membentuk kesatuan morfologi yang
berbeda dengan spesies lain pada
komponen - komponenya. Algae
memiliki klorofil untuk melakukan
fotosintesis sedangkan fungi mengambil
air dan mineral lainnya dari lingkungan.
Sedangkan  helotisme = maksudnya
pada awalnya menguntungkan tapi
selanjutnya fungi bersifat parasit pada
alga dikarenakan hanya fungi yang
memiliki alat perkembangbiakan berupa
badan buah/thalus (Muzayyinah, 2005).

Berdasarkan fungsinya lichen
memiliki nilai ekonomis diantaranya
sebagai bahan obat — obatan (Parmelia
sulcata) dan beberapa spesies Usnea
untuk obat batuk, dan Cetraria islandica
untuk obat diabetes, paru — paru dan
katarak. Fungsi lainnya dari lichen
adalah sebagai indikator, misal dari
genus Cetraria sebagai indikator adanya
marmer atau pualam (Muzayyinah,
2005).

Komponen  jamur  penyusun
lichenes yang  terbanyak adalah
dari kelompok Ascomycetes (96%),
selanjutnya diikuti oleh Basidiomycetes,
dan Deuteromycetes. Jamur berperan
menyerap air dan mineral dari udara,
proteksi dari perubahan fisik, suhu, dan
intensitas sinar matahari tinggi. Dengan
menyerap mineral dari udara sehingga
lichen dapat digunakan untuk indikator
biologi pencemaran udara (Aptroot,
Diaz, Barcenas-Pena, Caceres, Fernando,
& Dal-Forno, 2014).

Untuk  biomonitoring  udara
dengan  indikator  biologi  lichen
menggunakan beberapa metode yaitu
perubahan komunitas dan perubahan
fisiologi. Untuk perubahan komunitas
memerlukan respon yang lama. Berbeda
dengan perubahan fisiologi yang
memerlukan respon yang cepat. Cara
paling mudah melihat suatu daerah
tercemar atau tidak dapat diketahui
dari lichen didaerah tersebut. Sehingga
indikator biologi lichen dapat diketahui
dengan mudah oleh semua orang
(Aptroot, Diaz, Barcenas-Pefia, Céceres,
Fernando, & Dal-Forno, 2014).

Lichen dapat hidup bergantung
pada kelembaban atmosfer: hujan,
kabut & embun untuk pertumbuhan.
Karena lichen menyerap udara untuk
kelangsungan  kehidupannya tetapi
udara yang mengandung air telah
bercampur dengan polutan yang terlarut,
sehingga polutan yang terlarut merusak
jaringan pada lichen.

. Bioindikator

Bioindikator atau biologi
indikator atau  Biological  indicator
merupakan organisme atau komunitas,
yang reaksinya dianggap mampu
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mengevaluasi situasi atau kondisi yang
memberitahukan adanya “sesuatu”
dalam suatu ekosistem. Bioindikator
mengidikasikan bahwa adanya benda —
benda asing seperti bahan — bahan fisika
dan kimia yang mengalami perubahan
jikaadaataupuntiada, jumlah, morfologi,
fisiologi atau tingkah laku dimana spesies
tersebut = mengindikasikan  adanya
“sesuatu” di luar batas (Gerhardt, xxxx).

Kebanyakan bioindikator
merupakan spesies yang bereaksi
terhadap pengaruh yang dilakukan oleh
manusia terhadap lingkungan. Secara
umum, definisi dari indikator biologis
yaitu spesies yang mempengaruhi
faktor — faktor biotik dan abiotik di
suatu lingkungan, sebagai keterwakilan
dari dampak perubahan lingkungan
terhadap perubahan habitat, komunitas
atau ekosistem atau “mengindikasikan”
keragaman taksa atau keragaman hayati
secara keseluruhan dalam suatu area
(Savic, 1998).

Menurut (Savic, 1998), bioindikator
berguna dalam tiga situasi berikut ini
: 1) dimana faktor — faktor lingkungan
tidak bisa diukur, misalnya, di siatuasi
dimana faktor lingkungan di masa
lalu direkonstruksi seperti perubahan
iklim, pada studi tentang Palaeo -
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biomonitoring; 2) dimana faktor — faktor
indikasi sulit diukur, misalnya, pestisida
dan residunya atau racun kompleks
yang mampu berinteraksi dan bereaksi
secara kimia; dan 3) dimana faktor
lingkungan mudah diukur tapi sulit
diinterpretasikan, misalnya, observasi
mengenai perubahan lingkungan yang
memiliki pengaruh nyata kondisi
ekologis (Martuti, 2013).

Perbedaan  jenis
tersebut didasarkan atas perbedaan
perpesktif (Gambar 2). Berdasarkan
tujuan bioindikasi, bioindikator dapat
dibedakan menjadi tiga macam : 1)
indikator

bioindikator

indikator kesesuaian, 2)
diagnostik dan 3) indikator peringatan
dini. Contoh indikator kesesuaian,
populasi ikan yang diukur adalah
populasi, komunitas atau ekosistem
dan difokuskan pada isu keberlanjutan
populasi atau komunitas sebagai suatu
bagian yang utuh. Sedangkan, indikator
diagnostik dan indikator peringatan
dini diukur berdasarkan individu (pada
tingkat biomarker). Indikator peringatan
dini difokuskan pada sensitifitas respons
terhadap  perubahan  lingkungan.
akumulasi bioindikator (misalnya : pada
kerang, lumut dan kerang) dibedakan
berdasarkan efek toksik (Savic, 1998).
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Gambar 2. Jenis — jenis bioindikator dalam konteks penggunaannya dalam biomonitoring (Ger-

hardt, xxxx)

Biondikator berdasarkan
perbedaan aplikasi, dapat dibedakan
menjadi tiga kategori yaitu : 1) indikator
lingkungan :
kelompok spesies yang merespon
gangguan lingkungan atau perubahan
(contoh : organisme — organisme sentinel,
detektor, eksploiter, akumulator,
bioesay). Suatu sistem  indikator
lingkungan di susun berdasarkan tujuan
indikator yaitu untuk mengdiagnosis
kondisi lingkungan untuk membuat
suatu kebijakan lingkungan. 2) indikator
ekologi:inimerupakansuatuspesiesyang
diketahuisebagai organisme yang sensitif

merupakan spesies atau

terhadap polusi, fragmentasi habitat
atau tekanan lainnya. Respons indikator
tersebut mewakili komunitas. Dan, 3)
indikator biodiversitas. Kelimpahan
spesies dari takson indikator digunakan
untuk mengidikasikan kelimpahan suatu

spesies di suatu lingkungan. istilahnya
saat ini telah berkembang menjadi
“parameter  terukur biodiversitas”,
termasuk di dalamnya kelimpahan jenis,
endemisme, parameter - parameter
genetik, parameter spesifik — populasi
dan parameter lanskap(Hardini, 2010).

. Klasifikasi berdasarkan habitat dan

morfologi lichen

Berdasarkan habitatnya,
dibedakan menjadi tiga kategori : 1)
Saxicolous, merupakan lichen yang
hidup di batu/cadas pada suhu dingin.
Contoh : Acarospora ceruina, A. fuscata,
Aspicillia corcota.  2)  Corticulous,
merupakan lichen yang hidup di pohon
yang berperan sebagai epifit, kebanyakan
di daerah tropis dan subtropis dengan
kelembaban yang tinggi. Contoh : Usnea
articulata, U. ceranita, U. hirta dan Artaria
radiata. Dan, 3) Terriculous, merupakan

lichen
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lichen yang hidup pada tanah. Contoh
: Cladonia ciliata, C. squamosa, C. uncialis,
Peltigera canina, P. didactila, dan Leptogium
britanicum (Muzayyinah, 2005).

Menurut klasifikasi morfologi
lichen dibagi menjadi : 1) Thalus Crustose
lichen - Lumut kerak yang memiliki
thallus yang berukuran kecil, datar, tipis,
dan selalu melekat pada permukaan
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batu, kulit pohon, atau tanah. Jenis
ini susah untuk mencabutnya tanpa
merusak substratnya. Permukaan thalus
biasanyaterbagi menjadi areal - areal
yang agak heksagonal yang disebut
areole(Pratiwi, 2006). Contoh : Graphis
scipta, Haematomma puniceum, Acarospora

atau pleopsidium.

Gambar 1. Jenis — jenis lichen yang biasa di ditemui di Indonesia, jenis ini berdasarkan karakteris-
tik morfologi lichen. a) Crustose; b) Foliose; dan c) Fruticose (Pratiwi, 2006).

2) Thalus Foliose lichen - Lichen
foliose memiliki struktur seperti daun
yang tersusun oleh lobus-lobus. Lichen
in relatif lebih longgar melekat pada
substratnya. Lumut kerak ini melekat
pada batu, ranting dengan rhizin.
Rhizines ini juga berfungsi sebagai alat
untuk mengabsorbsi makanan. Contoh
: Xantoria, Physicia, Peltigera, Parmelia.
Fruticose lichen. Thalusnya berupa
semak dan memiliki banyak cabang
dengan bentuk seperti pita. Thallus
tumbuh tegak atau menggantung
pada batu, daun-daunan atau cabang
pohon. Contoh : Usnea, Ramalina dan

Cladonia - Squamulose lichen. Lichen ini
memiliki lobus-lobus seperti sisik, lobus
ini disebut squamulus yang biasanya
berukuran kecil dan saling bertindih
dan sering memiliki struktur tubuh buah
yang disebut podetia(Gambar 1).

Dari keempat kriteria bentuk lichen
terdapat tiga lichen sebagai indikator
pencemaran udara yaitu  Fruticose,
Foliose, dan Crustose. Fruticose menjadi
jenis lichen yang paling sensitif terhadap
pencemaran udara kemudian Foliose dan
jenis Crutosie masih sedikit mentoleransi
pencemaran udara. Sehingga jika suatu
daerah tidak terdapat Fruticose maka
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daerah tersebut udara dapat dikatakan
tercemar. Perubahan jenis lichen juga
terjadi sesuai dengan pencemaran yang
terjadi di daerah tersebut. Kepekaan
lichen berada dalam berbagai radius dari
sumber pencemar (Pratiwi, 2006).

Untuk mengidentifikasi lichen
tercemar polutan perlu dilakukan
identifikasi pada tingkat spesies,
morfologi, taksonomi, dan anatomi.
Dengan melakukan beberapa identifikasi
tersebut dapat mengetahui polutan
yang terdapat didaerah tersebut. Lichen
menjadi sangat peka pada polutan
karena lichen tidak memiliki lilin &
kutikula untuk melindungi sel-sel
(struktur dalam). Sehingga polutan
mudah terserap oleh klorofil lichen dan
merusak jaringan lichen (Pratiwi, 2006).

. Anatomi lichen

Lichen  merupakan simbiosis
antara dua jenis organisme. Organisme
tersebut yaitu fungi (mikrobion) dan alga
(cyanobacteria, protobion). Protobion
menghasilkan makanan dari fungsi
dari proses fotosintesis dan fungi juga
melindungi alga dengan menyisakan
air dan menyediakan nutrisi mineral
(Sujetoviene, 2010). Simbiosis yang
terjadi mengakibatkan kedua komponen
tersebut saling tergantung satu sama
lain. Lumut kerak dapat mengabsorbsi
air dari hujan, aliran permukaan dan
embun(GC, Catalano I, & A, 2011)
(Pratiwi, 2006).

Secara anatomi, jaringan thalus
tersusun  atas  beberapa  lapisan
diantaranya : 1) lapisan yang paling
atas disebut sebagai lapisan hifa fungi.
Lapisan ini tidak memiliki ruang antar
sel jika ada biasanya diisi dengan
gelatin. Pada beberapa jenis lumut
kerak yang bergelatin, kulit atas juga

kekurangan satu atau beberapa sel tipis.
Namun, permukaan tersebut tertutupi
oleh epidermis. 2) lapisan alga, berada
di bawah lapisan korteks atas yang
terdiri atas lapisan gonidial. Lapisan
ini merupakan jalinan hifa fungi yang
bercampur dengan alga. Berdasarkan
penyebaran lapisan alga pada thalusnya,
lumut kerak telah diklasifikasi menjadi
dua kategori yaitu homoiomerus dan
heteromerous. Homoiomerus, sel alga
tersebar merata pada jaringan longgar
hifa fungi sedangkan pada heteromerous
sel — sel alga terbatas pada lapisan atas
thalus(Pratiwi, 2006)(GC, Catalano I,
& A, 2011). 3) Medulla, merupakan
lapisan yang terdiri atas hifa longgar.
Lapisan ini akan memberikan kekuatan
dan penghubung antara lapisan bawah
dan atas atau bagian luar dan dalam
thalus. Lapisan ini menyerupai lapisan
parenkim bunga karang seperti jaringan
daun. Pembagian atau pemisahan antara
lapisan alga dan lapisan medulla tidak
selalu terjadi secara sempurna. Pada
lapisan ini hanya sedikit terdapat sel —
sel alga, pada uumumnya lapisan ini
relatif tebal dan tidak berwarna atau
transparan; 4) Korteks bawah, lapisan
korteks bawah ini menyerupai lapisan
korteks atas. Di lapisan ini terbentuk
rhizoid yang berkembang masuk ke
substrat. Jika tidak ada rhizoid, maka
fungsinya akan digantikan dengan hifa —
hifa fungi yang merupakan perpanjangan
hifa dari lapisan medulla (Pratiwi, 2006).

Alga yang menyusun tubuh
lichen disebut gonidium, bisa berbentuk
uniseluler atau multiseluluer.
Kebanyakan gonidium biasanya berupa
ganggang biru (cyanophyceae) antara
lain Chroococcus dan Nostoc, atau bahkan
kadang - kadang ganggang hijau
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(Chlorophyceae) misal Cystococcus dan
Trentepohlia. Kebanyakan fungi yang
menyusun lichen termasuk ke dalam
Ascomycetesterutama Discomycotales,
hanya kadang — kadang Pyrenomycetales.
Kebanyakan fungi tertentu bersimbiosis
dengan ganggang tertentu pula. Lichen
termasuk tumbuhan alami yang sulit
untuk didomestikasi sekalipun sudah
disediakan medium yang tepat bagi
lichen. Akan tetapi jika masing — masing
dibedakan, masih bisa tumbuh dalam
media buatan (Tjitrosoepomo, 1998).
Menurut (Tjitrosoepomo, 1998)
dapat dipandang bahwa hubungan
antara ganggang dengan jamur sebagai
suatu  hubungan yang  helotisme.
Keuntungan timbal balik yang didapat
hanya sementara saja yaitu ketika
di bagian permulaan saja, tapi pada
akhirnya ganggang akan dimanfaatkan
oleh fungi (seperti hubungan antara
majikan dengan pembantunya, helot)
sehingga diistilahkan sebagai helotisme.

Habitat dan penyebaran lichen

Lichen atau umut kerak tumbuh
tidak hanya di pepohonan akan tepai
juga di atas permukaan tanah, terutama
di daerah — daerah ekstrem misalnya di
daerah tundra. Lokasi tumbuhnya lichen
tidak dipengaruhi oleh ketinggian dari
permukaan laut. Tumbuhan ini termasuk
tumbuhan perintis yang ikut berperan
dalam pembentukan tanah. Tempat
tumbuh lichen tidak terikat tempat,
bisa saja di bebatuan atau pada cadas
di bebatuan di atas permukaan laut,
atau di gunung — gunung yang tinggi.
Dengan karakter inilah, lichen dikatakan
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memiliki sifat endolitik (Tjitrosoepomo,
1998).

Lichen  tidak
syarat — syarat hidup yang tinggi, tahan
terhadap kondisi kekurangan air dalam

membutuhkan

jangka waktu yang lama, tahan terhadap
panas terik. Jika cuaca pana, lichen akan
berubah warna seperti kekeringan, tetapi
tidak mati. Jika disirami air maka lichen
akan hidup kembali. Pertumbuhan
thalus sangat lambat, dalam satu tahun
biasanya kurang dari 1 cm. tubuh buah
baru terbentuk setelah mengadakan
pertumbuhan vegetatif bertahun — tahun
(Tjitrosoepomo, 1998).

Hubungan simbiosis  tersebut
memungkinkan bagi lichen untuk
hidup di berbagai tempat/habitat dan
kondisi cuaca di seluruh dunia bahkan
di lingkungan yang ekstrim. Di wilayah
yang kodisi lingkungan seragam masing
— masing substrat cenderung lichen yang
tumbuh juga relatif seragam. Mereka
tumbuh di lingkungan dengan kondisi
iklim yang berbeda dan dengan substrat
yang berbeda. Mereka mampu dengan
cepat menyerap dan menyiapkan air dari
banyak sumber maka memungkinkan
bagi lichen untuk hidup di lingkungan
yang “keras” seperti gurun dan kutub,
dan terpapar pada suatu permukaan I
yang datar, dinding, atap, dahan/ranting
pohon dan material buatan manusia
lainyya seperti gelas, logam dan lain
sebagainya. Lichen ini merupakan
vegetasi perintis bagi habitat terestrial
dari kutub utara hingga di banyak gurun
(Gambar 2) (Bhat, Dudani, & Subhash,
XXXX)
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Gambar 2. Perbedaan habitat lichen. lichen yang tumbuh di berbagai habitat di dunia.
Sumber: (Bhat, Dudani, & Subhash, xxxx)

Berdasarkan atas substrat tempat
tumbuhnya, lichen dibagi menjadi —
Corticolous (lichen yang tumbuh di
permukaan pohon), Follicolous (lichen
yang tumbuh di permukaan daun),
Saxicolous (lichen yang tumbuh di
permukaan batu), Terricolous (lichen
yang tumbuh di tanah), dan Musicolous
(lichen yang tumbuh dengan lumut)
(Bhat, Dudani, & Subhash, xxxx).

Komunitas Corticolous : Lichen
berkembang di permukaan pohon dan
ter frutiri atas spesies fruticose dan
foliose (Gambar 3). Yang termasuk
di dalamnya adalah spesies Evernia,
Parmelia dan Usnea. Pertumbuhan lichen
di permukaan pohon tergantung pada
kestabilanpohontersebut, tekstur, pHdan
ketersediaan air. Permukaan yang kasar
termasuk lichen Parmelioid and Physioid
dengan anggota Buellia, Lecanoraceae,
Lecideaceae dan Pertusariaceae. Permukaan
yang kasar memerangkap spora-nya atau
diaspora vegetatif dan menyediakan
kelembaban dalam waktu yang lama
(Bhat, Dudani, & Subhash, xxxx).

Corticolous Lichen

s - . b g
Gambar 3. Corticulous lichen(Bhat, Dudani, &

Subhash, xxxx)

Komunitas Follicolous : Spesies
lichen yang tumbuh di permukaan daun
disebut dengan lichen fullicolous, yang
termasuk di dalamnyaseperti Calicium,
Cyphelium and Strigula. Biasanya lichen
ini menyukai daun yang tterkena sinar
matahari, licin, berwarna hijau sepanjang
tahun yang terletak di bagian luar kanopi
pohon, di bawah tegakan, di batas cahaya
dan di dekat pemukaan badan air(Bhat,
Dudani, & Subhash, xxxx).
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Follicolous Lichen

Sumber (http://www.tnenvis.nic.in/Lichens/Field%20study.htm)
Gambar 4. Lichen fullicolous.

Komunitas Saxicolous
komunitas lichen yang berkembang
di substrata bebatuan, jenis ini sangat
tergantung tipe batu. Tipe batu dan
pH merupakan faktor penting yang
bertanggung jawab atas pembentukan
koloni komunitas lichen jenis ini.

i iy
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spesies yang termasuk di dalamnya
seperti  Caloplecta, Aspicilia  tumbuh
di atas permukaan batu akik. Spesies
Verrucaria dapat di temukan di daerah
bebatuan di sumur. Lepraria, komunitas
Cystocoleus yang tumbuh di permukaan
batu silika(Bungartz, III, & Ryan, 2004).

Saxicolous lichen

Gambar 5. Lichen Saxicolous (Bhat, Dudani, & Subhash, xxxx)
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Komunitas Terricolous : Lichen
di komunitas ini tumbuh di permukaan
halaman atau tanah dan bahkan
seringkali membentuk komponen yang
dominan pada vegetasi lahan biasa di

lingkungan ekstrim (Fryday, 2001).
Komunitas terricolous semakin tereduksi
dari waktu ke waktu akibat kegiatan

manusia.

Teaxicelous Lichen

Gambar 6. Lichen Terricolous
(Source: www.waynesword.palomar.edu)

Komunitas Muscicolous : Lichen
jenis ini tumbuh di lumut (Gambar 7).
Beberapa spesies jenis Cladonia, Peltigera
tumbuh pada tumbuhan lumut. Mereka
menyukai lumut - lumut alami yang
kasar yang efisien dalam propagula

lichen. lumut menyediakan air yang
cukup dan relung iklim mikro yang baik
bagi lichen untuk tumbuh (Bhat, Dudani,
& Subhash, xxxx)(Diedrich & Lawrey,
2007).

Gambar 7. Lichen Muscicolous

(Source: www.google images/broad-horizon-photos.co.uk/lichens)
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6. Lumut kerak sebagai bioindikator
kualitas udara

Lichen diketahui = merupakan
tumbuhan yang peka terhap pencemaran
udara. Jika kulitas udara di suatu
lingkungan telah menurun maka
beberapa jenis lichen akan menghilang
seiring dengan meningkatnya
konsentrasi polusi di udara. Lichen dapat
mengindikasikan atau mencirikan polusi
udara khususnya yang berasal dari emisi
kendaraan bermotor. Dengan adanya
pencemar di udara akan menyebabkan
terhambatnya  pertumbuhan lichen.
Selain itu, terjadi juga penurunan jumlah
jenis (genus) lichen yang dapat dijadikan
indikator pencemaran udara.

Beberapa jenis lichen yang dapat
dijadikan  bioindikator =~ pencemaran
udara misalnya Parmelia, Hypogymnia dan
Strigula(Pratiwi, 2006). Berdasarkan studi
kasus yang dilakukan di Thailand (Conti
& Cecchetti, 2001), mengindikasikan
bahwa ada 7 jenis lichen dari sekitar 20
pohon yang dijadikan sampel untuk
meneliti jenis lichen yang ditemukan
di daerah yang terpolusi yaitu Buelia
punctata, Laurera bengaulensis, Lecanora
paliida, D. picta, Trypethelium tropicum,
Graphis liberta, dan Cryptothecia sp.

Padalokasipengamatandikawasan
industri Pulo Gadung ditemukan 3
jenis lumut kerak (Phaeographis sp.,
Strigula sp. dan D. cf picta). Pada
arboretum Cibubur ditemukan 6 jenis
lumut kerak (Strigula sp., Verrucaria sp.,
Graphidaceae, Heterodermia sp dan P.
cf austrosinensis). Pada tegakan mahoni
Cikabayan ditemukan 10 jenis lumut
kerak (Graphidaceae, Strigula sp. Dan
Verrucaria sp., Phaeographis sp., Parmelia
sp. dan Heterodermia sp.) (Pratiwi, 2006).
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan atas substrat tempat
tumbuhnya, lichen dibagi menjadi -
Corticolous (lichen yang tumbuh di
permukaan pohon), Follicolous (lichen yang
tumbuh di permukaan daun), Saxicolous
(lichen yang tumbuh di permukaan batu),
Terricolous (lichen yang tumbuh di tanah),
dan Musicolous (lichen yang tumbuh
dengan lumut). Beberapa jenis lichen yang
dapat dijadikan bioindikator pencemaran
udara misalnya Parmelia, Hypogymnia dan
Strigula selain itu masih ada jenis — jenis
lichen lainnya yang terdeteksi sebagai
indikator di daerah yang tercemar seperti
Buelia  punctata,  Laurera  bengaulensis,
Lecanora paliida, D. picta, Trypethelium
tropicum, Graphis liberta, dan Cryptothecia sp,
Verrucaria sp., Heterodermia sp., Phaeographis
sp., dan Heterodermia sp.

Beberapa saran yang mungkin bisa
dijadikanacuanuntuk penelitian—penelitian
mengenai lichen selanjutnya adalah meneliti
tidak hanya morfologi fisiknya akan tetapii
kandungan polutan apa saja yang berada di
dalam tubuh lichen yang berada di daerah
tercemar, selain itu yang perlu diperhatikan
juga adalah lingkungan tempat tumbuh
lichen yang secara khusus harus dibedakan
mengenai jenis substrat, umur lichen dan
iklim mikro yang mana ketiga hal ini masih
agak sulit dilakukan karena masing -
masing memiliki kendala teknis tersendiri.
Selain itu, penelitian mengenai lichen ini
perlu terus dilakukan hingga kajian — kajian
tentang lichen dengan memperluas wilayah
penelitian sehingga akan di dapat faktor
lingkungan yang jelas — jelas berbeda.
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Optimalisasi Komposisi Penyusun Briket Berbahan

Lokal Sebagai Pakan Sapi

Suwarno, Maridi, Alanindra Saputra, Dewi Puspita Sari
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UNS
e-mail: suwarnoswami@yahoo.com

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi optimal bahan dalam
pembuatan briket pakan sapi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan rancangan penelitian
adalah Rancangan acak lengkap (RAL ). Teknik pengambilan data dilakukan 3x sehari
selama 7 hari. Data yang diambil adalah sisa pakan pada setiap pemberian ransum.
Teknik analisis data dengan analisis varians (ANAVA ). Kesimpulan dari penelitian ini
adalah komposisi briket paling optimal adalah pada rancangan percobaan RS3 yaitu
dengan komposisi hijauan 50, molase 30, dedak 10 dan garam 10.

Kata kunci: briket pakan,pakan lokal,pakan sapi, ransum

Abstract - This study aimed to know optimum composition of material to made briquet of
cow woof. This study used experimental method with qualitative and quantitative descriptive
analisys with design experiment use completely randomized design. Data collection taken 3
times aday for 7 days. Data taken is food residual each feeding. Data Analisys with ANAVA.
The conclusion of the study is optimal composition of briquet is RS3 design experiment with
composition 50% forage, 30% molasses, 10% rice bran and 10% salt.

Key word: feed briquette, local feed, cow feed, feed

PENDAHULUAN

Ketersadiaan  pakan  merupakan
faktor utama keberhasilan dalam usaha
peternakan ruminansia, dalam hal ini
adalah peternakan sapi. Pakan ternak yang
utama bagi ruminansia adalah berupa
hijauan yang dikenal dengan hijauan pakan
ternak. Hijauan makanan ternak dapat
berupa rumput, jerami, batang jagung,
maupun kacang-kacangan yang merupakan
limbah (sisa) panen yang jumlahnya sangat
melimpah pada waktu musim panen tiba.
Limbah sisa panen ini belum termanfaatkan
secara optimal. Kadang-kadang hanya
dibiarkan membusuk atau dibiarkan hingga
kering kemudian di bakar. Sedangkan

ketersediaan rumput sangat tergantung
oleh musim, terutama rumput yang diambil
dari alam tanpa budidaya.

Keadaan seperti di atas sangat
menyulitkanbagi para peternak ruminansia.
Ketersediaan hijauan pakan tidak tersedia
secara kontinyu. Dalam kondisi seperti
ini, peternak sangat kewalahan untuk
memenuhi kebutuhan pakan ternaknya.
Oleh sebab itu, peternak seringkali menjual
ternaknya dengan harga yang cukup rendah
akibat berat badan ternak yang menurun.
Peternak pun mengalami kerugian
dan mengalami penurunan kesibukan
usaha di bidang peternakan. Kondisi ini
mengakibatkan penurunan pendapatan
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dan kerugian financial yang cukup berarti
bagi para peternak.

Kendala utama dalam memanfaatkan
rumputdanjeramipadipadasaatjumlahnya
melimpah adalah masalah pengawetan dan
penyimpanan. Pengawetan sangat berkaitan
dengan pengkondisian rumput dan jerami
agar awet simpan dengan batas kandungan
air tertentu. Sedangkan penyimpanan
sangat berkaitan dengan sifat volumetrik
rumput dan jerami. Dalam jumlah yang
banyak, sangat membutuhkan tempat
untuk penyimpanan, sehingga rumput
dan jerami perlu diolah agar volumenya
dapat diminimalkan sehingga sangat
memungkinkan untuk penyimpanan dalam
jumlah yang sangat banyak.

Permasalahan diatas dapat
dipecahkan dengan pembuatan briket
hijauan pakan ternak dengan bahan baku
rumput dan jerami padi. Pembriketan
rumput dan jerami padi bertujuan untuk
memanfaatkan rumput dan jerami padi
pada saat musim penghujan dalam jumlah
yang melimpah pada musim panen sebagai
cadangan kekurangan rumput pada
musim kemarau dengan melalui proses
pengeringan, perajangan dan pengepresan.
Selain itu, briket hijauan makanan ternak
memiliki nilai lebih dalam hal peningkatan
nilai kecernaan pada ternak, mudah
disimpan dalam jumlah besar, mudah
dikemas dan diangkut.

Desa  Gabus merupakan desa
pertanian lahan kering. Lahan pertanian
pada musim penghujan ditanami padi dan
berbagai macam tanaman sayuran, kacang,
jagung dan singkong. Oleh sebab itu, pada
saat musim panen tiba, ketersediaan pakan
ternak berupa jerami sangat banyak kita
jumpai. Para peternak sapi memanfaatkan
jerami padiini sebagai hijauan pakan ternak,
dan menyimpannya sebagai cadangan

Bioeksperimen
Volume 2 No. 1, (Maret 2016)
ISSN 2460-1365

pakan pada saat musim berikutnya. Akan
tetapi para peternak merasa kuwalahan
ketika harus menyimpan jerami dalam
jumlah banyak. Penyimpnan jerami sangat
memakan tempat, sehingga kurang praktis
dan efisien.

Pada musim kemarau hanya
tanaman singkong saja yang tersisa. Lahan
terbengkelai di desa ini juga masih cukup
luas. Lahan ini pada musim penghujan
banyak ditumbuhi rumput liar, sehingga
merupakan lokasi penggembalaan
vaforit bagi para peternak. Lokasi ini juga
merupakan lokasi merumput bagi para
peternak. Namun sayang, lokasi favorit ini
akan menjadi gersang dan berupa lahan
kering pada musim kemarau.

Hijauan Makanan Ternak (HMT)
merupakan hijauan yang biasa diberikan
pada ternak sebagai pakan setiap harinya.
HMT merupakan sumber serat kasar yang
utama. Di dalam sistem pemeliharaan
ternak di Desa Gabus Hijauan Makanan
Ternak merupakan bagian terbesar dari
keseluruhan pakan yang diberikan. Pada
umumnya hijauan yang diberikan terdiri
dari rumput dan leguminosa yang mudah
didapat di sekitar desa.

Rumput untuk makanan ternak
umumnya berupa rumput lokal atau
rumput asli yang banyak tumbuh di alam
dan bukan merupakan rumput budidaya.
Lokasi pencarian rumput pada umumnya di
padang penggembalaan umum, pematang
sawah, pinggir jalan, pinggir hutan, saluran
irigasi atau perkebunan. Seiring dengan
menyempitnya lading rumput liar, maka
ketersediaan rumput di alam pun semakin
susah untuk memenuhi kebutuhan pakan
para peternak. Apalagi saat musim kemarau
tiba, hijauan makanan ternak cukup sulit
diperoleh.
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METODE

Metode dalam penelitian ini adalah
eksperimen dengan analisis data deskriptif
kualitatif dan kuantitatif dengan rancangan
acak lengkap ( RAL ). Teknik analisis data
yang digunakan adalah dengan analisis
varians ( ANAVA ).Teknik pengambilan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan
melakukan penimbangan sisa pakan yang
telah diberikan. Prosedur pengambilan data
dilakukan 3x sehari selama 7 hari berturut-
turut. Cara pemberian pakan pada penelitian
ini adalah sebanyak 3x sehari yaitu pagi

pada pukul 06.00, siang pada pukul 12.00

dan sore hari pada pukul 18.00. Jumlah

pakan yang diberikan adalah berpedoman
pada NRC 1985 tentang pemberian pakan
pada hewan ternak yaitu 4,3 % berat badan
ternak.

Prosedur dalam pembutan briket
adalah sebagai berikut ini:

1. Bahan yang dibutuhkan untuk membuat
briket pakan ternak adalah hijauan pakan
ternak (dapat berupa rumput maupun
jerami) sebanyak 70%, bahan tambahan
30% dan molase 150 gr per blog.

2. Pengawetan hijauan pakan ternak
(rumput atau jermi) adalah dengan
membuat jerami sebagai komponen/
bahan pakan dalam bentuk briket
pakan ternak. Briket pakan ternak ini
merupakan campuran dari jerami dan
hijauan (70%), dedak, urea, garam atau
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jerami fermentasi dan konsentrat (30%),
dan molase dengan perbandingan
tertentu. Pemadatan dilakukan dengan
cara mengepres dengan tekanan tertentu
sehingga membentuk blok padat dengan
ukuran sesuai dengan kebutuhan.

Berikut ini adalah langkah-langkah
pembuatan briket:

1. Rumput, leguminocae dan bahan
hijauan dicacah, dengan ukuran 3-5 cm.
Tujuannya untuk mempercepat proses
pengeringan serta memudahkan dalam
pencampuran dengan bahan perekat.

2. Rumput dan bahan hijauan yang sudah
dicacah dan leguminosa dikeringkan
dibawah sinar matahari (+ 24 jam).

3. Rumput dan bahan hijauan yang sudah
kering dicampur dengan bahan bahan
lainnya ( dedak, garam, molase ) sampai
rata, kemudian ditambahkan leguminosa
yang telah digiling dan konsentrat dan
diaduk sampai homogen.

4. Campuran yang sudah homogeny
kemudian diletakkan dalam cetakan
untuk dipress sesuai dengan ukuran.

5. Briket yang sudah selesai dicetak
dibiarkan dalam suhu kamar selama 1 x
24 jam sebelum diberikan pada ternak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi bahan pakan yang
digunakan dalam rancangan penelitian
adalah sebagai berikut:
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Bahan Pakan

Ransum Percobaan

RS1 RS2 RS3 RS 4
Hijauan Makan Ternak 30,00 40,00 50,00 60,00
(HMT)
Molase ( konsentrat ) 50,00 40,00 30,00 20,00
Dedak 10,00 10,00 10,00 10,00
Garam 10,00 10,00 10,00 10,00
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00

HMT adalah hijauan yang dapat

dimanfaatkan untuk pakan ternak. Beberapa
jenis HMT antara lain :
1. Rumput-rumputan

Rumput-rumputan yang termasuk
dalam HMT ada dua jenis yaitu, rumput
lokal dan rumput unggul . Rumput local
adalah jenis rumput yang sudah lama
beradaptasi dengan kondisi tanah dan
iklim di Indonesia. Biasanya rumput ini
tumbuhnya menjalar atau perdu kecil,
mempunyai daya hasil dan kualitas
rendah. Rumput ini sering dijumpai di
lahan-lahan pertanian, seperti di pinggir
jalan, pinggir hutan maupun di pinggir
saluran irigasi.

Rumput unggul adalah jenis
rumput yang memang sengaja ditanam
karena memiliki keunggulan baik dari
daya hasil dan mutunya. Umumnya
jenis rumput ini secara fisik relatif besar,
tumbuhnya tegak, walaupun ada juga
yang menjalar sehingga disebut unggul.

. Leguminosa
Tanaman leguminosa (legum)
adalah semua jenis tumbuhan yang

termasuk keluarga kacang-kacangan.

Leguminosa ini sangat baik diberikan
pada ternak karena kandungan
proteinnya sangat tinggi. Tumbuhan
ini mampu mengikat unsur nitrogen
(N2) dari udara, sehingga tidak perlu
dipupuk dengan pupuk N seperti urea.
Beberapa  contoh leguminosa antara
lain kaliandra, gamal lamtoro, kalopo,
kembang telang dan lain-lain.

. Daun-daunan

Tidak  hanya  menggunakan
rumput-rumputan dan tanaman
leguminocae ada bagian lain dari

tumbuh-tumbuhan yang biasa diberikan

pada ternak, misalkan daun nangka,

daun dan batang pisang, pucuk tebu dan
lain-lain.

Briket pakan berbahan local
ini memiliki banyak keunggulan,
diantaranya adalah:

a. Bentuk briket yang padat dan ringkas
yang memudahkan penanganan,
penyimpanan, pengangkutan dan
pengawetan.

b. Mampu memberikan nilai tambah
karena berbahan local dan mampu
memanfaatkan  hijauan  limbah
pertanian.
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c. Memiliki kandungan nutrisi yang
cukup dan terjamin ketersediaannya
d. Dapat mengurangi biaya produksi.
Cara pemberian pakan pada
penelitian ini adalah sebanyak 3x
sehari yaitu pagi pada pukul 06.00,
siang pada pukul 12.00 dan sore hari
pada pukul 18.00. Jumlah pakan yang
diberikan adalah berpedoman pada
NRC 1985 tentang pemberian pakan
pada hewan ternak yaitu 4,3 % berat
badan ternak.
HMT yang dipergunakan dapat
diberikan sampai batas tertentu,
pembatasaniniperludilakukankarena
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kualitas hijauan pakan tanaman
pangan ini pada umumnya rendah
karena kandungan lignoselulosa
yang tinggi akibat umur tanaman
yang sudah tua. Secara keseluruhan
kondisi ini akan mengganggu angka
kecernaan zat makanan lainnya
didalam ransum yang dikonsumsi
ternak ruminan, sehingga jumlah
zat makanan dapat dicerna menjadi
rendah. Menurut Ensminger (1991),
pakan yang berkualitas tinggi lebih
mudah dicerna dan mudah melewati
saluran pencernaan daripada pakan
yang berkualitas rendah.

Sisa pakan briket harian

450

400

350

o

300
250
200
150
100 ' :

harike-1 harike-2 harike-3 harike-4 harike-5 harike-6 harike-7 rata-rat

EMRS1 MRS2 MRS3

1 RS4

Gambar 1. Tabulasi sisa pakan harian
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Berdasarkan hasil eksperimen
ternyata  diperoleh = bahwa pada
perlakuan RS3 dengan perbandingan
HMT 50, molase 30, dedak 10 dan garam
10 menunjukkan hasil paling optimal.
Hal ini ditunjukkan dengan jumlah sisa
pakan harian yang dihasilkan memiliki
rata-rata paling kecil. Perlakuan RS3
memiliki sisa pakan paling sedikit, hal
ini menunjukkan bahwa pada komposisi
itulah yang paling disukai oleh ternak
sapi. Sisa pakan yang diperoleh
menunjukkan jumlah yang bervariatif,
hal ini menandakan bahawa dengan
komposisi yang berbeda memberikan
tingkat organoleptic yang berbeda pula.

Kekurangan jumlah nutrisi dalam
ransum akan memberikan dampak
negatif terhadap penampilan produksi
ternak, sehingga pola pemanfaatan
hijauan pakan ternak harus dilakukan
secara strategis dengan melibatkan
teknologi pengolahan, penyimpanan,
distribusi dan penyusunan ransum yang
efisien .

Ransum yang seimbang sesuai
dengan tingkat kebutuhan ternak adalah
sesuatu hal yang mutlak diberikan jika
menginginkan  produktifitas  ternak
yang tinggi. Hal itu harus dipenuhi
dalam setiap fase perkembangan ternak
( pertumbuhan, laktasi, penggemukan ).
Tentunya hal itu tidak melupakan tentang
pertimbangan keekonomisan dari harga
pakan tersebut. Penyusunan komposisi
ransum sendiri dengan menggunakan
bahan lokal yang memiliki kualitas
tinggi adalah salah satu cara untuk
mengoptimalkan produktifitas usaha
ternak.

Mendapatkan komposisi ransum
yang seimbang yang memenuhi
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kebutuhan pokok hidup ternak diperoleh

melalui tahapan sebagai berikut ini:

- Menyiapkan tabel kebutuhan zat
nutrisi ternak

- Menyiapkan tabel komposisi/
kandungan nutrisi bahan pakan.

- Menyusun formula ransum seimbang

Jenis pakan, konsumsi dan
komposisi pakan sangat berpengaruh
besar terhadap pertumbuhan ternak.
MenurutTimanetal, (1998), pertambahan
berat badan akan terjadi apabila pakan
yang dikonsumsi telah melampaui
kebutuhan untuk hidup pokok, apabila
kebutuhan itu sudah terpenubhi,
kelebihan nutrisi yang dikonsumsi akan
ditimbun sebagai jaringan lemak dan
daging ( Cullison, 1979 ).

Konsumsi pakan ternak ruminansia
dibatasijuga oleh jumlah nutrisi yang ada
untuk metabolism mereka. Pada tingkat
metabolic, konsumsi pakan merupakan
bentuk tanggapan terhadap kurangnya
jumlah energy dalam tubuh mereka.
Sebagai tanggapan dari hal tersebut
ternak akan segera mlai makan dan
akan berhenti ketika kebutuhan energy
yang nereka butuhkan telah tercukupi
( Chuzaemi, 2012 ). Level konsumsi
ransum ternak juga dibatasi oleh
kebutuhan energy dari hewan ternak,
hal ini menunjukkan adanya hubungan
serat terhadap tingkat konsumsi, dimana
kenaikan tingkat serat akan menurunkan
tingkat kecernaan dan ternak akan
mengkonsusmsi lebih  banayk lagi
supaya adapat mencukupi kebutuah
energy hidup mereka ( Prakassi, 1999 ).

Sebagian besar pakan ruminansia
adalah bahan pakan yang memiliki
kadara serat yang tinggi denagn tingkat
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kecernaan yang rendah sehingga
harus diupayakan supaya ternak
mengkonsumsi pakan dalam jumlah
yang besar untuk mencukupi kebutuhan
energy hidupnya ( Mc Donald, Edwards
dan Greenhalgh, 1973 ). Faktor pakan
selain menetukan kecernaan juga sangat
menetukan kecepatan aliran pakan
meninggalkan rumen. Bahan pakan
yang memiliki komposisi serat kasar
tinggi akan sangat sulit dicerna sehingga
kecepatan alirannya rendah. Adapun
factor-faktor yang berpengaruh terhadap
kecepatan aliran ransum adalah: factor
ternak, komposisi ransum, jumlah
ransum, bentuk fisisk ransum dan nilai
nutrisi pakan.

Karakteristik pakan seharusnya
disesuaikan dengan fungsi rumen
sebagai tempat pencernaan bahan pakan
berserat tinggi. Pengaturan komposis
ransum sangat penting dalam hal ini.
Ketika jumlah energi tercukupi maka
konsumsi pakan akan berkurang.

KESIMPULAN

Pemberian ransum pakan briket
dengan komposisi HMT 50, Konsentrat
(molase )30, dedak 10 dan garam 10
memberikan hasil paling optimal.
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